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paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” 

(QS. Ali ’Imran: 139) 

 

Nobody comes to save you now. You’ve got something they don’t. You’ve just gotta 

keep your eyes open  

(Eyes Open - Taylor Swift) 
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ABSTRAK  

Nujbah, Khazimah. 2026. Pengaruh Model Problem Based Flipped Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Murid Kelas V SDI NU 

Lawang. Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing: Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd 

Kata kunci: Problem Based Flipped Learning, kemampuan pemecahan masalah, 

Ilmu Pengetahuan Alam, Sekolah Dasar  

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan penting 

abad 21 yang perlu dikuasai murid, namun pada pembelajaran IPA di SDI NU 

Lawang kemampuan tersebut masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan (2) mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA murid kelas V SDI NU Lawang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri dari 

27 siswa kelas eksperimen dan 23 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank dan uji Mann Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan (2) terdapat pengaruh 

model Problem Based Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid kelas V SDI NU Lawang.  
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ABSTRACT 

Nujbah, Khazimah. 2026. The Effect of the Problem Based Flipped Learning Model 

on the Science Problem-Solving Ability of Fifth Grade Students at SDI NU 

Lawang. Undergraduate Thesis. Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dian Eka Aprilia 

Fitria Ningrum, M.Pd. 

Keywords: Problem Based Flipped Learning, problem-solving ability, Science, 

elementary school 

Problem-solving ability is one of the essential 21st-century skills that students 

need to master. However, in science learning at Nahdlatul Ulama Islamic Elementary 

School Lawang, this ability is still not optimal. Therefore, it is necessary to 

implement a learning model that can improve this ability. This study aims to: (1) 

analyze the differences in science problem-solving abilities between the 

experimental class and the control class, and (2) determine the effect of the Problem 

Based Flipped Learning model on the science problem-solving abilities of fifth-grade 

students at Nahdlatul Ulama Islamic Elementary School Lawang. 

This study employed a quantitative quasi-experimental approach with a 

nonequivalent control group design. The sample consisted of 27 students in the 

experimental class and 23 students in the control class. Data were collected through 

observation, interviews, tests, and documentation. Data analysis in this study used 

the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann–Whitney U Test. The results showed 

that: (1) there were differences in science problem-solving abilities between the 

experimental class and the control class, and (2) the Problem Based Flipped Learning 

model had an effect on the science problem-solving abilities of fifth-grade students 

at Nahdlatul Ulama Islamic Elementary School Lawang. 
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 خلاصة

المقلوب٢٠٢٦.  نُجْبَة، خَزِيمةَ  المشكلات  على  القائم  التعلّم  نموذج  تأثير  العلوم   .  مادة  في  المشكلات  حلّ  قدرة  على 
بمدرسة الخامس  الصف  تلاميذ  الإسلامية، كلية  . لدى  الابتدائية  المدرسة  معلم  تعليم  جامعية. قسم  رسالة 

أبريليا   إيكا  ديان  المشرفة:  مالانج.  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  والتعليم،  التربية  علوم 
 .فيتريا نينغروم، ماجستير في التربية

 .التعلّم القائم على المشكلات المقلوب، قدرة حلّ المشكلات، العلوم الطبيعية، المدرسة الابتدائية   الكلمات المفتاحية:

تُ عَدُّ مهارةُ حلِّّ المشكلات من المهارات الأساسية في القرن الحادي والعشرين التي ينبغي على التلاميذ إتقانها، إلا أن  

هذه المهارة في تعلم العلوم في المدرسة الابتدائية الإسلامية نهضة العلماء لاوانغ لا تزال غير مثالية. لذلك، تبرز الحاجة 

ق تعليمي  نموذج  تطبيق  ) إلى  إلى:  الدراسة  هذه  تهدف  المهارة.  هذه  تنمية  على  حلِّّ ١ادر  مهارة  في  الفروق  تحليل   )

( تحديد أثر تطبيق نموذج التعلم القائم على المشكلات ٢مشكلات العلوم بين الصف التجريبي والصف الضابط، و)

الابتدائية الإسلامية نهضة الصف المعكوس على مهارة حلِّّ مشكلات العلوم لدى تلاميذ الصف الخامس في المدرسة  

 .العلماء لاوانغ

استخدمت هذه الدراسة المنهج الكمي ذو التصميم شبه التجريبي بنموذج المجموعة الضابطة غير المتكافئة. وتكوّنت 

عت البيانات من خلال الملاحظة   ٢٣تلميذًا في الصف التجريبي و  ٢٧عينة الدراسة من   تلميذًا في الصف الضابط. جُِّ

 ويتن –ت باستخدام اختبار ويلكوكسون للرتب الموقعة واختبار مان والمقابلة والاختبار والتوثيق. وتم تحليل البيانا

 ( أن:  الدراسة  نتائج  الضابط، ١أظهرت  والصف  التجريبي  الصف  بين  العلوم  مشكلات  حلِّّ  مهارة  في  فروقاً  هناك   )

لدى ٢و) العلوم  مشكلات  حلِّّ  مهارة  تنمية  في  المعكوس  الصف  المشكلات  على  القائم  التعلم  لنموذج  أثر  يوجد   )

 .لعلماء لاوانغتلاميذ الصف الخامس في المدرسة الابتدائية الإسلامية نهضة ا
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu fokus utama 

dalam pembelajaran abad-21. Keterampilan ini mencakup proses berpikir, 

menggunakan informasi, serta menemukan solusi yang bermanfaat dalam 

aktivitas sehari-hari (Amelia & Abtokhi, 2023; Demitra & Sarjoko, 2018). 

Salah satu wujud dari keterampilan tersebut adalah literasi sains, yang tidak 

hanya menuntut kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, tetapi 

juga berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah (Yohamintin & 

Huliatunisa, 2023). Namun, hasil kajian internasional menunjukkan bahwa 

keterampilan tersebut masih menjadi tantangan bagi murid di Indonesia. 

Berdasarkan laporan Program for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018,  diketahui bahwa  tingkat literasi sains murid di Indonesia masih 

tergolong rendah, dengan perolehan skor 371 dibandingkan rata-rata OECD 

sebesar 487. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi sains murid 

Indonesia masih  rendah, sehingga pemahaman terhadap konsep dan proses 

sains serta penerapan pengetahuan ilmiah dalam aktivitas sehari-hari belum 

berjalan optimal (Ayu Rahmi et al., 2024). 

Sejalan dengan hasil penelitian Noer (2009), hasil studi Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan 

bahwa murid Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah non-rutin yang berhubungan dengan verifikasi atau pembuktian, 
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penalaran matematis, generalisasi atau hipotesis, serta menemukan 

keterkaitan antar data atau fakta yang tersedia. Hal ini semakin menegaskan 

pentingnya penerapan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah secara aktif, 

khususnya pada bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan 

upaya sistematis seseorang dalam memahami fenomena alam melalui 

kegiatan pengamatan dengan prosedur ilmiah sehingga dapat memperoleh 

suatu kesimpulan  (Nuzulia, 2017).  Pembelajaran IPA perlu dirancang 

untuk mendorong keaktifan murid dalam kegiatan observasi dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis agar dapat memecahkan masalah 

dalam aktivitas sehari-hari (Susanto, 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V di SDI NU Lawang, 

diketahui bahwa kemampuan murid dalam memecahkan masalah pada 

kehidupan sehari-hari  masih belum optimal. Guru juga menjelaskan bahwa 

murid masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan materi siklus hidrologi. Materi siklus hidrologi dipilih 

sebagai fokus penelitian karena bersifat kompleks, mencakup tahapan 

proses yang saling berkaitan, seperti penguapan, kondensasi, presipitasi, 

dan lain sebagainya. Kompleksitas materi tersebut tidak jarang menjadi 

hambatan bagi murid dalam memahami keterkaitan antar proses serta 

penerapannya pada pemecahan masalah sehari-hari (Auliya et al., 2025). 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil pre-test murid yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 7% murid masih memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah dan sebanyak 19% murid berada pada 
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kategori sedang. Hal ini menunjukkan kemampuan murid dalam 

memecahkan masalah masih belum merata. Data pre-test tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut.  

 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

menggunakan model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan 

keterampilan murid dalam menyelesaikan masalah. Salah satu model 

pembelajaran yang dianggap sesuai dengan kebutuhan murid adalah model 

pembelajaran Problem Based Flipped Learning (PBFL), dimana model 

tersebut merupakan bentuk integrasi dari model Problem Based Learning 

(PBL) dengan model Flipped Classroom. Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah 

relevan dengan kehidupan nyata untuk mendorong murid berpikir kritis, 

melakukan eksplorasi, serta menemukan solusi yang tepat dari suatu 

permasalahan.  

Model Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan, 

salah satunya yaitu murid memerlukan waktu yang relatif panjang untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Zainal, 2022) Oleh karena itu, 

Rendah: 0-59
7%

Sedang : 60-79 
19%

Tinggi : 80-100
74%

Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rendah: 0-59 Sedang : 60-79 Tinggi : 80-100

Gambar 1. 1 Diagram Lingkaran Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Murid 



 

4 

 

diperlukan integrasi model pembelajaran yang dapat mengatasi 

keterbatasan tersebut. Salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu 

model Flipped Classroom, dimana model tersebut mengubah aktivitas 

belajar yang biasanya dilakukan di ruang kelas menjadi di luar kelas, 

sehingga waktu di kelas dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan 

pemecahan masalah.  

Sejumlah penelitian mendukung efektivitas integrasi kedua model 

tersebut. Menurut Romadhoni et al. (2023) model Problem Based Learning 

menuntut keterlibatan aktif murid dalam memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut (Walidah et 

al., 2020) penerapan model Flipped Classroom dapat memberikan peluang 

bagi murid untuk mempelajari materi sesuai kemampuan serta waktu belajar 

masing-masing. (Mudhofir, 2021) mengungkapkan bahwa penerapan model 

Flipped Classroom yang dikombinasikan dengan Problem Based Learning 

pada kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan murid 

dalam memecahkan masalah. Penelitian oleh (Arnata et al., 2020) juga 

membuktikan bahwa pelaksanaan  model Problem Based Learning dengan 

Flipped Classroom dapat mengoptimalkan keterampilan pemecahan 

masalah.  

Dengan demikian, pengintegrasian model Probelm Based Learning 

dengan Flipped Classroom menjadi Problem Based Flipped Learning 

dipandang mampu membentuk pendekatan pembelajaran yang sinergis 

sekaligus memperkaya pengalaman belajar murid (Sugiri et al., 2025). 

Dalam model Flipped Classroom,  murid diberi kesempatan untuk mengkaji  
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materi dasar terlebih dahulu sebelum kegiatan tatap muka di kelas, sehingga 

waktu di kelas dapat digunakan secara optimal untuk berdiskusi terkait 

suatu masalah, bertukar pendapat, serta melatih keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (Hmelo-Silver et al., 2007). Pendekatan ini bukan 

hanya mendorong penguasaan materi, tetapi juga membantu murid 

menerapkan pengetahuan secara fleksibel dalam berbagai konteks. Melalui 

integrasi antara Problem Based Learning dan Flipped Classroom, teori 

berpotensi lebih mudah dihubungkan dengan praktik, sehingga murid 

terbiasa mengadaptasi pengetahuan ketika menghadapi tantangan di masa 

yang akan datang. (Murphy et al., 2019; Sugiri et al., 2025) Oleh karena itu, 

Flipped Classroom berbasis Problem Based Learning dipandang relevan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah murid dalam 

pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di SDI NU 

Lawang?  

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid kelas V SDI NU Lawang Lawang?  
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C. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based 

Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid kelas V SDI NU Lawang. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 

antara lain:  

1. Manfaat teoritis  

Mampu memperkaya literatur dan referensi pada bidang 

pendidikan serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 

terkait dengan model pembelajaran Problem Based Flipped 

Learning dalam mengembangkan keterampilan abad-21, 

khususnya kemampuan pemecahan masalah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga dan objek penelitian  

Implementasi model pembelajaran Problem Based 

Flipped Learning mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, sehingga menghasilkan 

guru dan murid yang berkualitas. Murid juga akan 
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menerima pengalaman belajar yang baru dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.  

b. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

atau sumber rujukan untuk pelaksanaan penelitian di masa 

yang akan datang.  

c. Bagi penulis  

Peneliti dapat memiliki pengetahuan atau 

pandangan yang baru terkait model pembelajaran Problem 

Based Flipped Learning. Penelitian ini juga sebagai syarat 

penulis memperoleh gelar strata 1.  

E. Orisinalitas Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan kajian 

literatur guna membandingkan hasil penelitian yang dahulu dengan 

penelitian akan dilaksanakan. Beberapa penelitian relevan disajikan sebagai 

berikut.  

1.  Penelitian oleh (Rohmatulloh & Nindiasari, 2022) dalam Jurnal 

Ilmu Pendidikan, yang berjudul ”Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis melalui Model Pembelajaran 

Flipped Classroom”. Penelitian tersebut menggunakan pre-test 

dan post-test kepada murid dan hasilnya menunjukkan bahwa 

penerapan model Flipped Classroom berpengaruh signifikan 
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terhadap peningkatan kemampuan murid dalam memecahkan 

masalah secara sistematis. Kesamaan dari penelitian ini terletak 

pada penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom pada 

pembelajaran murid kelas V Sekolah Dasar. Namun, 

perbedaannya terletak pada penerapan model Flipped 

Classroom tanpa dipadukan dengan model Problem Based 

Learning, serta fokus penelitian yang tidak menyoroti mata 

pelajaran IPA.  

2. Penelitian oleh (Ruroh & Mahpudin, 2023) dalam Papanda 

Journal of Mathematics and Science Research Journal 

(PJMSR), yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Sistematis Murid Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan (library research), 

yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber dan temuan yang 

relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

murid. Kesamaan penelitian ini terletak pada pembahasan 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah murid sekolah dasar. Namun, perbedaan 

penelitian ini terletak pada penggunaan model Problem Based 

Learning tanpa dikombinasikan dengan model Flipped 
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Classroom, tidak terdapat jenjang spesifik subjek penelitian, 

serta tidak mengkaji mata pelajaran IPA.  

3. Penelitian oleh (HS & Marianus, 2022) dalam Jurnal Bina 

Gogik, yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah IPA Murid”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen dengan prosedur penelitian yang terdiri 

dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap 

akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah murid kelas VI di 

SDS PKMI EFESUS AEK Batu. Persamaan penelitian ini 

terletak pada penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning  untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

murid pada mata pelajaran IPA. Namun, perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning tanpa menggabungkannya dengan 

model Flipped Classroom.  

4. Penelitian oleh (V. A. Sari & Wulandari, 2022) dalam Jurnal 

Handayani , yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Classroom di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Hasil 

Belajar IPA Sekolah Dasar”. Dengan menggunakan pre-test dan 

post-test, penelitian tersebut menemukan adanya pengaruh 

positif dan signifikan model pembelajaran Flipped Classroom 
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terhadap hasil belajar murid kelas V pada mata pelajaran IPA. 

Kesamaan penelitian ini terdapat pada model pembelajaran 

Flipped Classroom yang digunakan pada pembelajaran IPA 

murid kelas V Sekolah Dasar, sedangkan perbedaannya adalah 

model tersebut tidak dipadukan dengan model Problem Based 

Learning, serta tidak mengukur kemampuan pemecahan 

masalah.  

5. Penelitian oleh (Prasetyo & Yurniwati, 2025) dalam Jurnal Ilmu 

Pendidikan, yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Murid”. Dalam penelitian ini terdapat kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk membandingkan hasil 

belajar dengan atau tanpa model pembelajaran Flipped Problem 

Based Learning. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom yang 

dikombinasikan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan subjek penelitian murid kelas V Sekolah 

Dasar. Namun, perbedaan penelitian ini terletak pada variabel 

terikat yang mengukur kemampuan berpikir kritis dan tidak 

mengkaji mata pelajaran IPA.  
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Hasil kajian literatur penelitian terdahulu disajikan dalam tabel 1.1 

berikut:  

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No. 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk, Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Rohmatulloh dan Hepsi 

Nindiasari, ”Meningkat

kan Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis melalui 

Model Pembelajaran 

Flipped Classroom”, 

artikel, Jurnal Ilmu 

Pendidikan 2022.   

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

Flipped 

Classroom 

dalam 

pembelajaran 

murid sekolah 

dasar kelas V.  

Penggunaan 

model 

Flipped 

Classroom 

tanpa 

dipadukan 

dengan 

model 

Problem 

Based 

Learning, 

serta tidak 

mengkaji 

bidang IPA.  

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Murid 

Sekolah 

Dasar Kelas 

V dengan 

Model 

Pembelajara

n Flipped 

Classroom 

 

2.  Imas Ruroh dan 

Mahpudin, “Pengaruh 

Model Problem Based 

Learning terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis Murid 

Sekolah Dasar”, artikel, 

Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 2023.  

Pengaruh 

model 

Problem Based 

Learning 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah murid 

Sekolah Dasar. 

Penggunaan 

model 

Problem 

Based 

Learning 

tanpa 

dipadukan 

dengan 

model 

Flipped 

Classroom, 

tidak 

terdapat 

jenjang 

spesifik 

subjek 

penelitian, 

serta tidak 

mengkaji 

mata 

pelajaran 

IPA. 

Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Murid 

Sekolah 

Dasar 

Melalui 

Model 

Problem 

Based 

Learning.  

3.  Dyan Wulan Sari HS 

dan Sumarlin 

Mangandar Marianus, 

Pengaruh 

model 

Pembelajaran 

penggunaan 

model 

Problem 

Analisis 

kemampuan 

pemecahan 
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"Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

IPA Murid", artikel, 

Jurnal Binagogik 2022. 

Problem Based 

Learning 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah murid 

dalam bidang 

IPA. 

Based 

Learning 

tanpa 

dipadukan 

dengan 

model 

Flipped 

Classroom.  

 

masalah 

murid 

Sekolah 

Dasar 

dengan 

model 

Problem 

Based 

Leaning 

dalam mata 

pelajaran 

IPA.  

4.  Vivi Alynda Sari dan 

Fitria 

Wulandari, ”Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Flipped Classroom Di 

Masa Pandemi Covid 19 

terhadap Hasil Belajar 

IPA Sekolah Dasar”, 

artikel, Jurnal 

Handayani 2022. 

  

Model 

pembelajaran 

Flipped 

Classroom 

digunakan 

dalam 

pembelajaran 

IPA untuk 

murid Sekolah 

Dasar kelas V. 

. 

Penggunaan 

model 

Flipped 

Classroom 

tanpa 

dipadukan 

dengan 

model 

Problem 

Based 

Learning 

dan tidak 

mengukur 

pengaruhny

a terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

Analisis hasil 

belajar murid 

Sekolah 

Dasar dalam 

mata 

pelajaran 

IPA dengan 

menggunaka

n model 

pembelajaran 

Flipped 

Classroom. 

5.  Yogi Prasetyo, 

Yurniwati, dan 

Nurjannah, 

berjudul ”Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Flipped Problem Based 

Learning terhadap 

Keterampilan Berpikir 

Kritis Murid”, Artikel, 

Jurnal Ilmu Pendidikan  

2025.  

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

Flipped 

Classroom 

yang 

dikombinasika

n dengan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

dengan subjek 

penelitian 

murid kelas V 

sekolah Dasar.  

Variabel 

terikat yang 

mengukur 

kemampuan 

berpikir 

kritis dan 

tidak 

mengkaji 

mata 

pelajaran 

IPA. 

Analisis 

kemampuan 

berpikir 

kritis murid 

dengan 

model 

pembelajaran 

Flipped 

Problem 

Based 

Learning.  
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F. Definisi Istilah  

1. Model Problem-Based Learning (PBL) 

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan suatu 

pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif murid dalam 

belajar melalui permasalahan yang bermakna. Pada tahap 

pelaksanaannya, murid bekerja  dalam kelompok untuk menemukan 

solusi dari suatu masalah, membangun pemahaman, dan 

mengembangkan kemandirian belajar melalui kegiatan refleksi. Dalam 

hal ini, model Problem Based Learning (PBL) diterapkan di kelas 

setelah murid terlebih dahulu mempelajari materi secara mandiri di luar 

kelas.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari 

beberapa tahapan, antara lain: 1)  orientasi murid terhadap masalah; 2) 

pengorganisasian kegiatan belajar; 3) membimbing murid dalam 

kegiatan penyelidikan kelompok maupun individu; 4) pengembangan 

dan penyajikan hasil karya; 5) analisis serta evaluasi proses pemecahan 

masalah.  

2. Model Flipped Classroom  

Model pembelajaran Flipped Classroom adalah suatu model 

pembelajaran yang merubah kegiatan pembelajaran tatap muka di kelas 

menjadi di luar kelas. Murid dapat mengakses materi yang diberikan 

terlebih dahulu secara mandiri, baik dalam bentuk buku bacaan, video 

atau sumber belajar lainnya. Dengan demikian, waktu di kelas dapat 



 

14 

 

dimanfaatkan untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan kegiatan interaktif 

lainnya.  

Penerapan model Flipped Classroom dapat dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan, antara lain: 1) pengantar materi di luar kelas; 2) 

aktivitas pembelajaran aktif di kelas; 3) menerapkan kemampuan murid 

dalam proyek dan simulasi lain di dalam kelas; 4) mengukur 

pemahaman murid yang dilakukan di kelas pada akhir materi pelajaran.   

3. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan 

dalam menggunakan informasi atau pengetahuan yang dimiliki untuk 

menentukan tindakan yang tepat pada situasi tertentu. Kemampuan 

memecahkan masalah memiliki beberapa indikator yang harus dipenuhi, 

antara lain: 1)  Identify Problem; 2) Define Goals; 3) Explore Possible 

Strategies; 4) Anticipate Outcomes and Act; 5) Look Back and Learn.  

4. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari alam dan gejalanya secara sistematis. IPA memiliki 

keterkaitan erat dengan proses ilmiah dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada tingkat Sekolah Dasar, IPA merupakan 

salah satu mata pelajaran utama yang diajarkan kepada murid. Di kelas 

V, salah satu materi yang dipelajari dari mata pelajaran IPA adalah 

siklus hidrologi.  



 

15 

 

Siklus hidrologi atau siklus air merupakan proses sirkulasi air 

dari atmosfer ke bumi dan kembali lagi ke atmosfer. Proses siklus 

hidrologi meliputi tahap evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi, 

dan aliran permukaan.  

G. Sistematika Penulisan  

Berikut ini merupakan sistematika penulisan penelitian.  

1. Bab I (pertama). Pendahuluan yang mencakup latar belakang 

penelitian, rumusan masalah sebagai fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika penulisan.  

2. Bab II (kedua).  Tinjauan pustaka yang memuat kajian teori 

yang menjadi dasar penelitian, perspektif teori dalam islam, 

kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian.  

3. Bab III (ketiga). Menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian, meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, variabel yang dikaji, lokasi penelitian, populasi dan 

sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas 

dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis 

data, serta prosedur penelitian.  

4. Bab IV (keempat). Paparan data dan hasil penelitian berisi 

paparan data dan hasil penelitian yang diperoleh peneliti 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan.  

5. Bab V (kelima) Pembahasan yang membahas secara 

mendalam hasil penelitian yang diperoleh peneliti untuk 
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menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

6. Bab VI (keenam) Penutup berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

a. Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pedagogis yang mendorong murid untuk belajar dan terlibat secara 

aktif pada permasalahan yang relevan. Murid diberikan kesempatan 

untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, mengembangkan 

model mental untuk belajar, serta menumbuhkan kemandirian 

belajar melalui latihan dan refleksi (Yew & Goh, 2016). 

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning menuntut 

murid untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif  dalam penyelesaian 

masalah dan menemukan solusi atau masukan terhadap masalah 

tersebut (Simanungkalit, 2021). 

Problem Based Learning (PBL) menggunakan teori kognitif 

dan konstruktivis sebagai landasan pengembangan. Salah satu 

psikolog ternama asal Eropa, Jean Piaget mengembangkan konsep 

konstruktivisme yang menjadi landasan sebagian besar Problem 

Based Learning (PBL) kontemporer. Jean Piaget menyatakan bahwa 

murid dari berbagai jenjang usia secara aktif berperan dalam proses 

memperoleh informasi dan membangun pengetahuannya sendiri. 

Pengetahuan yang terus berubah menuntut murid untuk 
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memodifikasi pengetahuan sesuai pengalaman yang dihadapi 

(Arends, 2012). 

 Berdasarkan teori Arends, (2012) Problem Based Learning 

(PBL)  memiliki langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan, antara lain:  

1) Orientasi murid terhadap masalah 

Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan apersepsi, serta memotivasi 

murid sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

2) Pengorganisasian murid dalam belajar  

Guru hendaknya membantu murid untuk memahami 

atau mendefinisikan masalah yang diberikan.  

3) Membimbing murid dalam kegiatan investigasi individu 

maupun kelompok 

Murid diberikan LKM yang dapat menunjang 

kegiatan investigasi baik secara individu maupun 

kelompok.  Investigasi dapat dilakukan dengan membaca 

buku atau menggunakan media pembelajaran.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja 

Guru berperan dalam membantu murid 

merencanakan, menyiapkan, serta menyajikan hasil 

kerjanya di depan kelas.  
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu murid untuk merefleksikan hasil 

investigasi, stategi yang digunakan, dan bagaimana 

proses pemecahan masalah tersebut.  

Sintaks atau langkah-langkah model Problem Based 

Learning (PBL) berdasarkan teori Arends (2012),  

disajikan dalam tabel 2.2 berikut:  

 

Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) 

Sintaks  Deskripsi  

Orientasi murid terhadap masalah 

 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan apersepsi, 

serta memotivasi murid sebelum 

memulai pembelajaran 

Pengorganisasian murid dalam belajar  

 

Guru hendaknya mengatur murid untuk 

memahami atau mendefinisikan 

masalah yang diberikan. 

Membimbing murid dalam kegiatan 

investigasi individu maupun kelompok 

 

Murid diberikan LKMyang dapat 

menunjang kegiatan investigasi  baik 

secara individu maupun kelompok. 

Investigasi dapat dilakukan dengan 

membaca buku atau menggunakan 

media pembelajaran.  

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

kerja 

 

Guru berperan dalam membantu murid 

merencanakan, menyiapkan, serta 

menyajikan hasil kerjanya di depan 

kelas. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

Guru membantu murid untuk 

merefleksikan hasil investigasi, stategi 

yang digunakan, dan bagaimana proses 

pemecahan masalah tersebut. 
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Adapun kelebihan dari model Problem Based Learning 

(PBL) antara lain:  

1) Melatih keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah murid; 

2) Menumbuhkan kemandirian dan self regulated  murid 

dalam belajar; 

3) Mengembangan kemampuan sosial murid; 

4) Mendorong murid untuk menemukan konsep baru ketika 

menghadapi masalah.   

Meskipun demikian, model Problem Based Learning (PBL) juga 

memiliki keterbatasan, antara lain:  

1) Guru dapat mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

metode dalam mengajar.  

2) Murid memerlukan waktu yang panjang untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Zainal, 

2022) 

b. Model Flipped Classroom  

Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang 

membalik pola pengajaran konvensional di kelas. Dalam model ini, 

murid terlebih dahulu mempelajari materi pembelajaran secara mandiri 

melalui berbagai sumber belajar, seperti video pembelajaran, buku 

bacaan, atau media lainnya. Kemudian waktu yang tersedia di kelas 
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dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih interaktif, seperti diskusi, 

kolaborasi, pemecahan masalah, dan bagaimana penerapannya dalam 

konteks nyata (Bergmann & Sams, 2012). Flipped Classroom 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pemahaman materi dasar secara mandiri di luar jam pelajaran dengan 

bantuan teknologi pendidikan, sedangkan kegiatan di kelas difokuskan 

pada aktivitas yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Ağırman & Ercoşkun, 2022). 

Adapun sintaks atau langkah-langkah model Flipped Classroom 

menurut teori (Bishop & Verleger, 2013)dalam (Sugiri et al., 2025) 

antara lain:  

1)  Pengantar materi di luar kelas (Fase 0)  

2) Aktivitas pembelajaran aktif di kelas (Fase 1) 

3) Menerapkan kemampuan murid dalam proyek dan 

simulasi lain di dalam kelas (Fase 2)   

4) Mengukur pemahaman murid yang dilakukan di kelas 

pada akhir materi pelajaran (Fase 3)  

Sintaks model pembelajaran Flipped Classroom 

menurut teori (Bishop & Verleger, 2013) dalam (Sugiri 

et al., 2025) disajikan dalam tabel 2.2 berikut:   

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Fase  Sintaks  

Fase 0 Pengantar materi di luar kelas 

Fase 1 Aktivitas pembelajaran aktif di kelas  
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Fase 2 Menerapkan kemampuan murid dalam proyek dan 

simulasi lain di dalam kelas. 

Fase 3 Mengukur pemahaman murid yang dilakukan di kelas 

pada akhir materi pelajaran. 

 

Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari model pembelajaran Flipped 

Classroom antara lain:  

1) Murid memiliki kesempatan untuk mengakses materi 

terlebih dahulu di luar kelas sebelum pembelajaran di 

kelas, sehingga melatih kemandirian dalam belajar.  

2) Proses belajar dapat dilakukan dalam suasana yang 

nyaman dan disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing murid dalam memahami materi.  

3) Murid dapat memperoleh bimbingan yang lebih intensif 

dari guru ketika menghadapi kesulitan dalam belajar.  

4) Materi dapat di akses melalui berbagai sumber sehingga 

memberikan variasi konten belajar.  

5) Berbeda dengan pembelajaran konvensional dimana 

guru harus mengulang-ulang penjelasan materi, video 

pembelajaran dapat diputar berulang kali hingga murid 

memahami materi belajar.  

6) Selama terdapat jaringan internet, murid dapat 

mengakses materi dimana saja dan kapan saja (Fauzan et 

al., 2021) 
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Kekurangan dari model pembelajaran Flipped Classroom antara 

lain:  

1) Membutuhkan waktu yang panjang bagi guru untuk 

mempersiapan video atau materi yang akan diberikan.  

2) Guru kesulitan untuk mengukur pemahaman murid 

terhadap materi.  

3) Mudah terjadi kendala teknis seperti sinyal yang buruk 

saat mengakses video atau memori device yang penuh 

(Oakes et al., 2018). 

c. Model Problem Based Flipped Learning  

 Pengintegrasian model Problem Based Learning (PBL) 

dengan Flipped Classroom melibatkan langkah-langkah yang 

sistematis untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada aktivitas pemecahan masalah, tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif murid selama pembelajaran sehingga 

menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna. Adapun langkah-

langkah model Problem Based Flipped Learning adalah sebagai 

berikut:  

1) Fase 1 (0/1) : Orientasi pada masalah dan tujuan  

pembelajaran  

2) Fase 2 (2/1) : Mengorganisasi pembelajaran. 

3) Fase 3 (3/2): Membimbing penyelidikan individu dan  

kelompok.  

4) Fase 4 (4/2) : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
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5) Fase 5 (5/3) : Analisis, evaluasi, dan refleksi proses  

 pemecahan masalah. (Sugiri et al., 2025) 

Pengintegrasian langkah-langkah model Problem Based 

Flipped Learning  secara rinci disajikan pada lampiran 1 halaman 

86.  

d. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Brandsford & Stein (1993) mendefinisikan masalah sebagai 

suatu kesenjangan yang terdapat pada kondisi awal dan kondisi 

tujuan. Dengan demikian, pemecahan masalah adalah suatu proses 

yang melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk 

menjembatani antara dua kondisi tersebut. Menurut Gagne, belajar 

untuk memecahkan masalah merupakan tingkat tertinggi dalam 

hierarki belajar sehingga keterampilan ini penting untuk di kuasai 

murid (Zuhaida, 2018). Sejalan dengan itu, John Dewey melalui 

teori Problem Oriented Classroom menekankan bahwa sekolah 

seharusnya berfungsi sebagai laboratorium masalah kehidupan 

nyata yang dapat diselesaikan murid (Arends, 2012). 

Terdapat 5 indikator pemecahan masalah menurut 

(Bransford & Stein, 1993) yang dikenal dengan model IDEAL. 

Indikator tersebut antara lain:  

1) Identify Problems and Opportunities (Mengidentifikasi 

Masalah dan Peluang)  
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Mampu mengidentifikasi masalah dan melihatnya 

sebagai kesempatan untuk menemukan sebuah solusi 

atau inovasi. 

2) Define Goals (Menjelaskan Tujuan)  

Mampu merumuskan tujuan yang ingin dicapai untuk 

mengatasi masalah. Perbedaan identifikasi tujuan dapat 

menghasilkan strategi yang berbeda pula.  

3) Explore Possible Strategies (Mengeksplorasi Berbagai 

Stategi Pemecahan Masalah)  

Mampu mengeksplorasi berbagai strategi atau cara 

pemecahkan masalah guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

4) Anticipate Outcomes and Act (Memperkirakan Hasil dan 

Melakukan Tindakan) 

Mampu memperkirakan konsekuensi dari stategi 

yang dipilih dan aksi nyata yang dapat dilakukan 

berdasarkan strategi tersebut.  

5) Look Back and Learn (Melihat Kembali dan Belajar Dari 

Pengalaman) 

Mampu meninjau kembali efektivitas stategi dan 

belajar dari pengalaman agar lebih baik dalam 

pemecahan masalah berikutnya.  
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Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Brandsford & Stein 

(1993) yang dikenal dengan model IDEAL, disajikan dalam tabel 2.3 berikut:  

Tabel 2. 3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator  Deskripsi  

Identify Problems and Opportunities 

(Mengidentifikasi Masalah dan 

Peluang)  

 

Mampu mengidentifikasi masalah dan 

melihatnya sebagai kesempatan untuk 

menemukan sebuah solusi atau 

inovasi.  

Define Goals (Menjelaskan Tujuan)  

 

 

Mampu merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai untuk mengatasi masalah. 

perbedaan identifikasi tujuan dapat 

menghasilkan strategi yang berbeda 

pula.  

 

Explore Possible Strategies 

(Mengeksplorasi Berbagai Strategi 

Pemecahan Masalah)  

 

 

 Mampu mengeksplorasi berbagai 

strategi atau cara pemecahan masalah 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Anticipate Outcomes and Act 

(Memperkirakan Hasil Dan Melakukan 

Tindakan) 

 

Mampu memperkirakan konsekuensi 

dari stategi yang dipilih dan aksi nyata 

yang dapat dilakukan berdasarkan 

strategi tersebut.  

 

Look Back and Learn (Melihat 

Kembali Dan Belajar Dari 

Pengalaman) 

 

Mampu meninjau kembali efektivitas 

stategi dan belajar dari pengalaman 

agar lebih baik dalam pemecahan 

masalah berikutnya.  

 

 

e. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu cabang ilmu 

yang mempelajari berbagai fenomena alam dan sekitarnya. IPA 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari karena manusia 

sangat bergantung pada alam. Melalui pembelajaran IPA, seseorang 

dilatih untuk berpikir kritis dan objektif dalam kegiatan penelitian 
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maupun pemecahan masalah serta berpikir realistis (K. P. Sari et al., 

2022). Berdasarkan (Kemendikbudristek, 2022), pada Kurikulum 

Merdeka, mata pelajaran IPA diintegrasikan bersama ilmu sosial 

sehingga menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal 

ini diperlukan agar menumbuhkan pemahaman utuh antara 

fenomena alam dengan kehidupan manusia, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, serta rasa peduli terhadap lingkungan 

sekitar.  

Salah satu muatan IPAS yang ada di kelas V Sekolah Dasar 

adalah materi siklus hidrologi atau siklus air. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, materi siklus hidrologi termasuk dalam 

Capaian Pembelajaran (CP) fase C untuk mata pelajaran IPAS. Pada 

fase tersebut murid diharapkan mampu menjelaskan proses 

terjadinya siklus hidrologi dan pentingnya air bagi kehidupan, serta 

menunjukkan kepedulian terhadap pelestarian air di lingkungan 

sekitar.  

Siklus hidrologi merupakan siklus air yang berlangsung terus-

menerus dari atmosfer ke bumi, lalu kembali lagi ke atmosfer. 

Proses ini terjadi melalui beberapa tahapan, yaitu evaporasi 

(penguapan air karena matahari), transpirasi (penguapan air dari 

tumbuhan), kondensasi (pengembunan uap air menjadi awan), 

presipitasi (turunnya air ke bumi atau biasa disebut dengan hujan) 

dan juga run off (aliran permukaan) (Salsabila & Nugraheni, 2020). 
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Untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai proses 

siklus hidrologi, dapat diperhatikan pada gambar berikut.  

Gambar 2.1 Siklus Hidrologi 

Sumber: diaryguru.com 

Tahapan siklus hidrologi pada gambar 2.1 dijelaskan sebagai 

berikut:  

1) Evaporasi dan transpirasi, yaitu proses penguapan air dari 

permukaan laut, sungai, danau, serta tumbuhan akibat 

pemanasan oleh sinar matahari. Air yang menguap kemudian 

berubah menjadi uap air dan naik ke atmosfer.  

2) Kondensasi, yaitu proses ketika air yang menguap naik ke 

atmosfer mengalami pendinginan sehingga bertransformasi 

menjadi titik-titik air yang berkumpul dan membentuk awan.  

3) Presipitasi, yaitu proses ketika awan telah mencapai tingkat 

kejenuhan dan tidak mampu menampung uap air lagi akan 

melepaskan butiran air ke bumi sebagai hujan akibat pengaruh 

dari gaya gravitasi.  
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4) Run off, yaitu aliran air dari daratan akibat hujan akan mengalir 

menuju laut melalui sungai, danau, atau aliran bawah tanah yang 

kemudian akan mengalami penguapan kembali.  

Selain melalui tahapan-tahapan tersebut, siklus hidrologi 

juga dapat dibedakan berdasarkan panjang pendeknya proses air di 

alam. Secara umum, proses siklus hidrologi dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bentuk, yaitu siklus pendek, siklus sedang, dan siklus 

panjang.  

1) Siklus Pendek  

Gambar  2.2 Siklus Pendek 

Sumber: Salsabila, A., & Nugraheni, I. L. (2020) 

Siklus pendek merupakan bentuk paling sederhana dari 

tahapan siklus hidrologi. Adapun tahapan pada siklus pendek ini 

antara lain:  

a) Pemanasan sumber-sumber air di bumi oleh matahari 

sehingga terjadi penguapan.  

b) Setelah air menguap, akan terjadi kondensasi 

sehingga membentuk awan.  
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c) Awan yang terdiri dari uap air akan mencapai titik 

jenuh sehingga terjadi proses turunnya hujan di laut.  

2) Siklus Sedang  

Gambar 2.3 Siklus Sedang 

Sumber: Salsabila, A., & Nugraheni, I. L. (2020) 

Siklus sedang memiliki proses yang relatif lebih panjang 

dibandingkan siklus pendek. Tahapan siklus sedang antara lain:  

a) Matahari menyinari sumber-sumber air di bumi 

sehingga terjadi evaporasi atau penguapan air.  

b) Uap air akan bergerak ke arah daratan dalam bentuk 

awan.  

c) Awan yang terbentuk akan menurunkan hujan di 

daratan. 

d) Sebagian air hujan akan diserap oleh tanah, 

mengalir ke sungai, dan selanjutnya menuju laut 

untuk kembali mengalami proses siklus hidrologi.  



 

31 

 

3) Siklus Panjang  

Gambar 2.4 Siklus Panjang 

Sumber: Salsabila, A., & Nugraheni, I. L. (2020) 

Siklus panjang merupakan bentuk paling kompleks dari 

siklus hidrologi. Tahapan dari siklus panjang antara lain:  

a) Energi panas dari matahari menyinari bumi termasuk 

wilayah lautan, salju, dan gletser, sehingga 

menyebabkan evaporasi dan sublimasi.  

b) Uap air yang dihasilkan dari proses penguapan dan 

sublimasi akan naik ke atmosfer dan mengalami 

kondensasi sehingga membentuk awan yang 

mengandung butiran air dan kristal es. 

c) Awan selanjutnya akan terbawa oleh angin menuju ke 

daratan. 

d) Terjadi hujan atau turun salju di atas daratan bumi. 
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e) Air salju yang mencair akan mengalir melalui sungai 

menuju ke laut dan memulai kembali siklus hidrologi 

yang baru.  

B. Perspektif dalam Islam 

Musyawarah atau diskusi dalam menghadapi suatu masalah sejalan 

dengan konsep yang ada dalam Al-Qur’an, terutama dalam Surah Asy-

Syura ayat 38:  

ا رَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقُ  لٰوةََۖ وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بيَْنهَُمَْۖ وَمِمَّ ۝٣٨وْنََۚ وَالَّذِيْنَ اسْتجََابوُْا لِرَب هِِمْ وَاقَاَمُوا الصَّ  

Artinya: ”dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhan dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian 

dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”   

 Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa penyelesaian masalah tidak 

hanya dilakukan secara individu, tetapi juga bisa melalui pertimbangan 

bersama. Sejalan dengan itu, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat 

tersebut menggambarkan karakter masyarakat beriman yang menjadikan 

musyawarah sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Musyawarah tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan formal, tetapi juga sikap terbuka 

terhadap perbedaan pendapat dalam proses pengambilan keputusan. 

Sementara itu, Al-Qurthubi memandang ayat ini sebagai dasar dalam 

pengelolaan urusan masyarakat. Ia menekankan bahwa musyawarah 

menjadi prinsip penting, terutama dalam menyelesaikan persoalan yang 
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tidak memiliki ketentuan langsung dalam Al-Qur’an dan Sunnah 

(Hasibuan & Hermanto, 2025).  

Dengan demikian, konsep musyawarah dalam ayat ini relevan 

dengan pembelajaran berbasis masalah. Dalam Problem Based Flipped 

Learning, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam diskusi, 

mengemukakan pendapat, dan bekerja sama untuk menemukan solusi, 

sehingga mencerminkan praktik musyawarah dalam konteks 

pembelajaran.  

C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 

Kondisi Awal 
Tindakan 

Model 

pembelajaran 

Problem Based 

Flipped Learning 

Kemampuan pemecahan masalah 

murid kelas VA di SDI NU Lawang 

masih rendah.  

Pemberian materi siklus hidrologi 

untuk di pelajari saat di luar kelas 

dan melakukan diskusi ketika 

pembelajaran di kelas.  

Hasil yang 

diharapkan 

 Model pembelajaran Problem Based Flipped Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah murid 

kelas V SDI NU Lawang pada materi siklus hidrologi.  
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah IPA murid antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di SDI NU Lawang.  

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  di SDI 

NU Lawang.  

2. H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem 

Based Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA murid kelas V SDI NU Lawang. 

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA murid kelas V SDI NU Lawang.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori-teori objektif melalui 

analisis hubungan antar variabel (Cresswell & Cresswell, 2023).  

Pendekatan kuantitatif dipilih karena peneliti berupaya meminimalkan 

subjektivitas dalam proses penelitian. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian eksperimen yang bertujuan untuk menguji pengaruh suatu 

perlakuan terhadap tingkah laku atau menguji ada atau tidaknya pengaruh 

perlakuan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen (Quasy Experimental Design) karena kelompok kontrol tidak 

sepenuhnya dapat mengendalikan variabel-variabel luar yang kemungkinan 

dapat mempengaruhi hasil eksperimen. Desain yang diterapkan adalah  

Nonequivalent Control Group Design , dimana kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  

Adapun rancangan Nonequivalent Control Group Design dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

O1  X O3 

O2   O4  

(Cresswell, 2023) 

Gambar 3.1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
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 Keterangan: O1: Pengukuran kemampuan awal  kelompok eksperimen  

     O2 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 

X : Pemberian perlakuan  

O3: Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 

O4: Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SDI NU Lawang, yang terletak Jl. Untung 

Suropati Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah murid masih rendah. Selain itu, model 

pembelajaran model Problem Based Flipped Learning belum pernah 

diterapkan di sekolah tersebut.  

C. Variabel Penelitian  

Terdapat dua macam variabel yaitu: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen pada penelitian ini yaitu  model 

Problem Based Flipped Learning.   

2. Variabel Dependen  

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kemampuan 

pemecahan masalah.  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas 

V tahun ajaran 2025/2026 di SDI NU Lawang. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas 5A dan Kelas 5B. Kelas 5A yang terdiri dari 27 murid akan 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 5B yang terdiri 

dari 23 murid akan menjadi kelas kontrol.   

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Probability Sampling dimana setiap orang bisa menjadi subjek 

penelitian. Metode yang digunakan adalah Simple Random 

Sampling karena pengambilan sampel dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan 

anggota populasi dianggap homogen.  

E. Data dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder.  

1. Data Primer  

Data primer diperoleh dari skor kemampuan pemecahan masalah 

murid yang diukur sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
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2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi bukti-bukti pendukung. Data dikumpulkan dari 

dua sumber antara lain: a) Responden yaitu murid kelas V SDI NU 

Lawang; b) Informan yaitu guru kelas V SDI NU Lawang.  

F.  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini varibel 

yang diukur adalah model pembelajaran Problem Based Flipped 

Learning, serta kemampuan pemecahan masalah murid. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari:  

1. Instrumen Perlakuan  

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini mencakup Modul 

Ajar dengan model pembelajaran Problem Based Flipped 

Learning. Lembar Kerja Murid  (LKM), serta lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran.  

2. Instrumen Pengukuran  

Instrumen pengukuran dalam penelitian ini menggunakan tes 

kemampuan pemecahan masalah berbentuk tes uraian (essay) 

yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah diberikan 

perlakuan (post-test) 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan 

standar keabsahan. Instrumen yang diuji mencakup 

instrumen perlakuan yang terdiri dari Modul Ajar, LKPD, 

dan kisi-kisi soal, serta instrumen pengukuran berupa tes 

soal essay. Penelitian ini menerapkan dua jenis uji validitas, 

yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Uji validitas isi 

melibatkan dua dosen ahli. Aspek yang dinilai terdiri dari 

kisi-kisi soal, Modul Ajar, dan LKPD. Sementara itu, uji 

validitas konstruk terdiri dari pengujian tes soal essay 

dengan rumus Product Moment dengan bantuan Microsoft 

Excel. 

Lembar uji validitas isi yang dinilai oleh dua dosen 

ahli memiliki kriteria penilaian sebagai berikut.  

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian 

    

 

 

  

Hasil uji validitas isi yang diperoleh dari dua dosen ahli 

kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel dengan rumus 

Poin Keterangan 

1 Tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Cukup baik 

4 Baik 

5 Sangat baik 
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Indeks Aiken. Rumus tersebut digunakan untuk menentukan tingkat 

validitas isi dari instrumen yang dikembangkan. Berikut merupakan 

rumus Indeks Aiken yang digunakan dalam pengujian validitas isi:  

𝑉 =
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

      (Aiken, 1985; Retnawati, 2016) 

Keterangan:  

V : indeks kesepakatan rater  

s  : skor yang diberikan setiap rater dikurangi skor rendah tiap  

kategori 

n  : jumlah rater yang terlibat dalam penilaian 

c  :  jumlah kategori pilihan yang tersedia bagi rater  

Uji validitas dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang 

diberikan kepada dua dosen ahli. Kriteria tersebut digunakan untuk 

menentukan keabsahan data yang diperoleh serta mengukur tingkat 

validitas instrumen. Adapun kriteria validitas isi disajikan pada tabel 

3.2 berikut.  

       Tabel 3. 2 Kriteria Uji Validitas 

 

 

(Aiken, 1985; Retnawati, 2016) 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

V < 0,4 Tidak valid 

0,4-0,8 Valid 

>0,8 Sangat  valid 
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  Peneliti telah melakukan uji validitas isi kepada dua dosen 

ahli dalam kurun waktu 3 minggu. Kemudian peneliti mengelola 

data yang telah didapatkan dari dua dosen ahli menggunakan 

Microsoft Excel dengan rumus Indeks Aiken. Dalam mengelola data 

peneliti tidak menemukan kendala. Deskripsi data hasil validitas isi 

dapat dilihat pada Tabel 3.3 – Tabel 3.5 

a) Uji Validitas Isi  

1) Lembar Kerja Murid  

Lembar kerja murid yang telah diuji oleh dua dosen 

ahli memperoleh nilai V yaitu 0,94. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa LKM yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat valid dan layak digunakan. Rincian 

hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.3, sedangkan data 

lengkapnya disajikan pada lampiran 4 halaman 111. 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Isi LKM 

Butir  
Penilai  

S1 S2  ∑ S V Ket 
I II 

Butir 1-20 94 97 74 77 151 0,94 
Sangat 

Valid 

 

2) Modul Ajar  

Modul ajar yang telah diuji oleh dua dosen ahli 

memperoleh nilai V yaitu 0,97. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa modul ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat valid dan layak digunakan. Rincian hasil penilaian dapat 
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dilihat pada Tabel 3.5, sedangkan data lengkapnya disajikan 

pada lampiran 3 halaman 108. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Isi Modul Ajar 

 

 

 

3) Kisi-Kisi dan Butir Soal  

Kisi-Kisi dan butir soal yang telah divalidasi oleh dua 

dosen ahli memperoleh nilai V yaitu 0,98. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kisi-kisi dan butir soal dinyatakan 

sangat valid. Rincian hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 

3.4, sedangkan data lengkapnya disajikan pada lampiran 6 

halaman 126. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Isi Kisi-Kisi dan Butir Soal 

Butir  
Penilai  

S1 S2  ∑ S V Ket 
I II 

Butir 1-13 64 64 51 51 102 0,98 
Sangat 

Valid 

 

b) Uji Validitas Konstruk  

Setelah melakukan uji validitas kepada dua dosen ahli, 

peneliti selanjutnya melaksanakan uji validitas butir soal yang 

diujikan kepada 22 murid kelas V SDI NU Lawang. Data yang 

diperoleh dari hasil pengerjaan soal oleh murid, kemudian dianalisis 

untuk mengetahui validitas setiap butir soal. Pengolahan data 

Butir  

Penilai  

S1 S2  ∑ S V Ket 
I II 

Butir 1-21 103 103 82 82 164 0,97 
Sangat 

Valid 
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validitas tersebut dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 

menggunakan rumus Product Moment. Berikut merupakan rumus 

Product Moment yang digunakan dalam pengujian validitas 

konstruk.  

𝑟𝑥𝑦=
√{𝑁⋅∑𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁⋅𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)}2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑁⋅ΣΧ𝑌 −(∑𝑋)⋅(∑𝑌)

 

  (F. M. Sari et al., 2023) 

Keterangan:  

𝑟xy = Angka indeks Korelasi Antara variable X dengan 

variable Y 

N = Jumlah Sampel 

∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat variable X 

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat variable Y 

∑ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ X = Jumlah variable X 

∑ Y = Jumlah variable Y 

Deskripsi hasil uji validitas konstruk dapat dilihat pada Tabel 3.6 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Konstruk 

Butir 

soal 
R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,652 0,432 Valid 

2 0,867 0,432 Valid 

3 0,733 0,432 Valid 
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4 0,328 0,432 Tidak Valid 

5 0,712 0,432 Valid 

6 0,933 0,432 Valid 

7 0,612 0,432 Valid 

 

Dalam penelitian ini, seluruh butir soal digunakan pada pre-

test maupun post-test dikarenakan berdasarkan uji validitas ahli, 

seluruh soal dinyatakan valid.  

H. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas untuk mengukur tes kemampuan pemecahan masalah 

dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dimana terdapat kriteria 

tertentu yang dapat dijadikan patokan untuk menilai hasil ujian. Berikut 

merupakan rumus Alpha Cronbach yang digunakan dalam pengujian 

reliabilitas: 

α =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑σb
2

σt
2 ) 

       (Cronbach, 1951) 

 Keterangan:  

 α :  Koefisien reliabilitas instrumen. 

 k : Jumlah butir pertanyaan atau item dalam instrumen. 

 ∑σb
2 : Jumlah varians skor tiap-tiap butir pertanyaan 

 σt
2 : : Varians total dari skor keseluruhan responden. 
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Deskripsi kriteria uji reliabilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.7 

berikut.  

Tabel 3. 7 Kriteria Uji Reliabilitas 

P Kriteria Soal 

0,80-1,00 Sangat tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat rendah 

   (Muharromah et al., 2025) 

Peneliti telah mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

melakukan uji reliabilitas terhadap butir soal yang akan digunakan. Selama 

proses pengujian reliabilitas peneliti tidak mengalami kendala. Deskripsi 

data hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.8 

 Tabel 3.8 Data Hasil Uji Reliabilitas  

Jumlah Varians Alpha Reliabilitas 

5,854 0,815 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang reliabel. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai reliabilitas sebesar 0,851 yang termasuk dalam kriteria reliabilitas 

sangat tinggi.  
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I. Teknik pengumpulan data  

a. Observasi  

Kegiatan observasi dilaksanakan dengan dua tahap, 

yaitu sebelum dan selama pelaksanaan penelitian. Observasi 

tahap awal bertujuan untuk mengetahui kondisi awal proses 

pembelajaran dan permasalahan yang terjadi di kelas. 

Sedangkan observasi yang dilaksanakan selama penelitian 

dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan peneliti. Instrumen lembar observasi 

digunakan untuk menilai sejauh mana peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang 

diterapkan.  

b. Wawancara  

Wawancara dilaksanakan dengan guru kelas untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait 

model pembelajaran yang digunakan, serta mengetahui 

hambatan yang dialami guru selama kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Tes  

Instrumen tes diberikan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan untuk mengukur kemampuan murid 

dalam pemecahan masalah. Tes berbentuk soal essay dan 

disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah.  
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d. Dokumentasi  

` Dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung 

selama proses penelitian. Dokumentasi dapat berupa foto 

kegiatan sebelum maupun selama penelitian berlangsung.  

J. Analisis Data  

a. Uji Pra-Syarat 

1) Uji normalitas  

Menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel yang 

digunakan pada tiap kelompok kurang dari 30. Shapiro Wilk 

dianggap lebih kuat dibandingkan dengan uji normalitas lain, 

termasuk pada sampel yang kurang dari 30 (Mohd Razali & 

Bee Wah, 2011). 

b. Uji hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Flipped Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah murid. Uji hipotesis ini 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank dan Mann-Whitney U 

dengan bantuan SPSS 23 for Windows. Uji Wilcoxon Signed Rank 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-test 

pada masing-masing kelas, sedangkan uji Mann-Whitney U 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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K. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penutup. Ketiga prosedur tersebut 

dijelaskan sebagai berikut.  

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah yang 

terdapat di lokasi penelitian, kemudian peneliti merumuskan 

masalah penelitian. Setelah itu, peneliti menentukan judul 

penelitian serta melakukan kajian pustaka terhadap 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik.  

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Pre-test 

Memberikan tes awal kepada murid baik dari 

kelas kontrol maupun eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal murid 

dalam memecahkan masalah.  

2) Perlakuan  

Setelah diberikan pre-test, untuk kelas 

eksperimen peneliti menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Flipped Learning 

sesuai dengan modul ajar yang dirancang. Sedangkan 

untuk kelas kontrol peneliti menyampaikan materi 

menggunakan model konvensional.  
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3) Post-test  

Di akhir pembelajaran, setelah pemberian 

perlakuan, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen diberikan post test untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah.  

c. Tahap Akhir  

Peneliti menganalisis data yang terkumpul dan 

menjawab rumusan masalah, kemudian menarik 

kesimpulan. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Model Pembelajaran Problem Based Flipped Learning 

Model pembelajaran Problem Based Flipped Learning diterapkan 

dalam pembelajaran IPA kelas VA di SDI NU Lawang, Malang, dengan 

jumlah murid sebanyak 27 orang. Kegiatan pembelajaran terdiri atas empat 

pertemuan dengan kegiatan asinkronus dan sinkronus.  Setiap pertemuan 

sinkronus dilaksanakan dengan alokasi waktu 2×35 menit.  

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, murid diberikan soal pre-

test berupa soal essay sebanyak 7 pertanyaan dengan alokasi waktu 35 

menit. Soal pre-test tersebut dirancang untuk mengukur kemampuan awal 

pemecahan masalah murid dalam materi siklus hidrologi. Proses murid 

dalam mengerjakan pre-test dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.  

Soal essay didistribusikan dengan bantuan guru kelas sebelum 

pembelajaran. Dalam pelaksanaannya murid tidak diperkenankan untuk 

membuka buku, catatan, maupun bekerja sama dengan teman lainnya. Hal 

ini bertujuan agar data pre-test yang diperoleh dapat menggambarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki masing-masing murid. Hasil pre-test 

Gambar 4.1 Murid mengerjakan soal Pre-test 
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tersebut selanjutnya digunakan sebagai data pembanding dalam menilai 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah murid setelah mereka 

mengikuti pembelajaran dengan diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran Problem Based Flipped Learning.  

Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan lima fase dalam model 

Problem Based Flipped Learning, yaitu (1) fase 1: orientasi pada masalah 

dan tujuan pembelajaran,  (2) fase 2: Mengorganisasikan pembelajaran (3) 

fase 3: kegiatan penyelidikan individu dan kelompok, (4) fase 4: 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya (5) fase 5: analisis, evaluasi, 

dan refleksi proses pemecahan masalah. Setiap fase terdiri dari kegiatan 

sinkronus dan asinkronus. Kegiatan sinkronus dilaksanakan secara tatap 

muka di kelas, sedangkan kegiatan asinkronus dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran di kelas.  

Pada pembelajaran sinkronus, sebelum pembelajaran dimulai guru 

memberikan salam kepada murid, mengecek kehadiran dan kesiapan murid, 

serta menyemangati murid dengan tepukan atau nyanyian. Hal ini 

menunjukkan pendekatan joyful learning yang dapat membangun suasana 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan pada setiap pertemuan. 

Pada akhir setiap pembelajaran, guru bersama murid melakukan refleksi 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman murid terhadap materi dan 

mengindentifikasi bagian mana yang masih perlu diperbaiki. Refleksi 

merupakan kegiatan yang menunjukkan  pendekatan mindful learning 

dimana murid sadar akan proses belajar dan pemahamannya.  
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Pada fase 1 (orientasi pada masalah dan tujuan pembelajaran), kegiatan 

asinronus dilaksanakan dengan memberikan tugas berupa LKM fase 1 yang 

memuat video pembelajaran mengenai konsep dasar dan permasalahan 

dalam siklus hidrologi. Melalui kegiatan asinkronus tersebut, murid dapat 

menumbuhkan sikap cinta ilmu dengan secara aktif dan mandiri menggali 

pemahaman awal sebelum pembelajaran tatap muka dilaksanakan. Dalam 

hal ini murid tidak memiliki kesulitan dalam mengakses video pembelajaran 

yang diberikan. Kegiatan mengerjakan LKM fase 1 dapat dilihat pada 

gambar 4.2 berikut.  

Selanjutnya untuk kegiatan sinkronus fase 1, murid melakukan diskusi 

terkait dengan permasalahan apa saja yang ditemukan dari mengisi LKM 

fase 1. Kegiatan diskusi ini menunjukkan pendekatan meaningful learning 

yang membahas masalah dalam kehidupan nyata. Diskusi berlangsung aktif, 

murid saling memberikan respon dan tanggapan. Hal ini mencerminkan 

nilai cinta diri dan sesama manusia.  

Kegiatan berikutnya, dengan bantuan guru, murid menyepakati 4 

permasalahan utama yang berkaitan dengan siklus hidrologi. Selanjutnya, 

murid dibagi menjadi 4 kelompok, dan setiap kelompok memperoleh satu 

permasalahan untuk dipelajari lebih lanjut pada LKM fase2. Kegiatan 

Gambar 4.2 Murid mengerjakan LKM fase 1 secara mandiri. 
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diskusi menemukan masalah dalam siklus hidrologi dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 

Pada fase 2, (mengorganisasikan pembelajaran), kegiatan asinkronus 

difokuskan pada kegiatan penyusunan rumusan masalah dan hipotesis 

secara berkelompok melalui LKM fase 2. Rumusan masalah dan hipotesis 

disesuaikan dengan permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 

kegiatan sinkronus, setiap kelompok mempresentasikan hasil  diskusi. Guru 

memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap rumusan masalah dan 

hipotesis yang telah disusun. Kegiatan merumuskan masalah, hipotesis, dan 

presentasi menunjukkan pendekatan mindful learning dimana murid sadar 

akan proses belajar dan pemahamannya. Selanjutnya, murid melakukan 

diskusi untuk pembagian tugas penyelidikan pada fase berikutnya. Hal ini 

mencerminkan penerapan nilai cinta diri sendiri dan sesama manusia.  

Kegiatan presentasi dan diskusi pembagian tugas penyelidikan dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 berikut.  

Gambar 4. 3 Diskusi menemukan masalah dalam siklus hidrologi 
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          (a)                                                           (b) 

Pada fase 3, (kegiatan penyelidikan individu dan kelompok), kegiatan 

asinkronus dilakukan dengan mengumpulkan informasi terkait 

permasalahan yang dipilih dari berbagai sumber yang telah ditentukan. 

Hasil penyelidikan kemudian dituliskan pada LKM fase 3. Kegiatan 

penyelidikan tersebut menunjukkan pendekatan meaningful learning karena 

membahas masalah pada kehidupan nyata. Pada kegiatan sinkronus, 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil temuannya dan 

mengkonfirmasi hipotesis yang telah ditemukan sebelumnya. Guru juga 

membantu meninjau kembali kesesuaian hipotesis dengan hasil 

penyelidikan. Kegiatan presentasi menunjukkan pendekatan meaningful 

learning karena membahas masalah dalam kehidupan nyata. Presentasi dan 

umpan balik dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 

         (a)                                                         (b) 

Gambar 4.4 (a) Diskusi pembagian tugas penyelidikan; (b) Kegiatan presentasi 

Gambar 4. 5 (a) Umpan balik; (b) Kegiatan presentasi 
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Pada fase 4 dan 5, (mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

analisis, evaluasi, dan refleksi proses pemecahan masalah). Pada kegiatan 

asinkronus,  setiap kelompok menyusun portofolio dalam bentuk mind 

mapping melalui LKM fase 4. Mindmapping tersebut memuat rangkuman 

proses belajar dari fase 1 hingga fase 3.  Pada kegiatan sinkronus, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Setiap 

kelompok menyimak dan memberikan tanggapan. Kegiatan membuat dan 

mempresentasikan mindmapping menunjukkan pendekatan joyful learning 

karena dapat membangun suasana pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. Selanjutnya, murid mengisi self report yang ada pada LKM 

fase 5 secara individu sebagai bentuk refleksi terhadap proses belajar dan 

kontribusi dalam kelompok. Hal ini mencerminkan penerapan nilai cinta 

diri sendiri dan sesama manusia. Kegiatan presentasi mindmapping dan 

mengisi self report dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut.    

(a)        (b)                                                            

Gambar 4.6 (a) Mengisi self report; (b) Kegiatan presentasi 
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Pada tahap evaluasi akhir,  murid diberikan post test yang terdiri dari 7 

butir soal. Soal post test memiliki topik yang berbeda dengan pre-test tetapi 

setara. Post test diberikan dengan tujuan untuk mengukur perubahan dan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model 

Problem Based Flipped Learning. Kegiatan mengerjakan post-test dapat 

dilihat pada gambar 4.7 berikut.  

         

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian terdiri dari data hasil kemampuan pemecahan 

masalah dan data hasil analisis soal.  

1. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data kemampuan pemecahan masalah murid diperoleh dari 

pelaksanaan pre-test dan post-test murid kelas V SDI NU Lawang. 

Instrumen yang digunakan dalam kedua tes tersebut terdiri tujuh soal 

essay yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah pada materi siklus hidrologi. Pelaksanaan pre-test dan post-

test dilakukan saat pembelajaran IPAS dengan alokasi waktu selama 

Gambar 4. 7 Kegiatan post-test 
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35 menit. Data hasil tes dengan statistik deskriptif disajikan pada 

Tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4. 1 Data Hasil Tes dengan Statistik Deskriptif 

 

 

 

Soal pre-test diberikan kepada 27 murid pada kelas eksperimen 

dan 23 murid pada kelas kontrol di SDI NU Lawang. Setelah 

memperoleh data hasil pre-test, data tersebut diolah untuk mengetahui 

nilai minimum dan maksimum yang diperoleh murid. Selanjutnya 

dihitung nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi dari masing-masing 

kelas.  

Pada kelas eksperimen, data hasil pre-test menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 84,11 dengan standar deviasi sebesar 12.176. Nilai 

minimum yang diperoleh murid adalah 48 dan maksimumnya sebesar 

100. Setelah diberikan perlakuan berupa model Problem Based Flipped 

Learning, dilakukan post-test dengan topik yang berbeda namun setara 

dengan soal pre-test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah murid setelah mengikuti pembelajaran serta untuk 

melihat apakah terdapat peningkatan nilai murid. Hasil post-test pada 

kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata sebesar 91,26 dengan 

standar deviasi sebesar 7.341, dengan nilai minum sebesar 71 dan nilai 

maksimum sebesar 100.  

 N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Mean 

Std. 

Deviation 

Pre-test Eksperimen 27 48 100 84.11 12.176 

Post-test Eksperimen 27 71 100 91.26 7.341 

Pre-test Kontrol 23 48 100 81.87 15.083 

Post-test Kontrol 23 29 100 78.78 19.580 
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Sementara itu, pada kelas kontrol, hasil pre-test menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 81,87 dengan standar deviasi sebesar 15.083. 

Nilai minimum yang diperoleh murid adalah 48 dan nilai 

maksimumnya sebesar 100. Setelah proses pembelajaran berlangsung, 

murid pada kelas kontrol juga diberikan post-test. Hasil post-test pada 

kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata sebesar 78,78 dengan standar 

deviasi sebesar 19.580, dengan nilai minum sebesar 29 dan nilai 

maksimum sebesar 100.  

2. Data Hasil Analisis Soal 

Analisis dilakukan setelah pelaksanaan post-test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk memperoleh gambaran 

mengenai kemampuan pemecahan masalah murid berdasarkan 

indikator yang ditetapkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid telah mampu menyelesaikan soal dengan 

cukup baik, meskipun masih terdapat kesulitan pada beberapa 

indikator sehingga proses penyelesaian masalah belum sepenuhnya 

sistematis. Persentase ketercapaian tiap indikator pada kedua kelas 

disajikan pada gambar diagram berikut.  
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(a)                                                       (b) 

Pada indikator Identify Problem and Opportunities, 

persentase pada kelas eksperimen sebesar 96,30% dan kelas kontrol 

94,20%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar murid telah 

mampu memahami permasalahan dengan baik. Namun, pada 

indikator Define Goals, persentase kedua kelas relatif rendah, yaitu 

sekitar 61,37% pada kelas eksperimen dan 59,42% pada kelas 

kontrol, sehingga menunjukkan bahwa murid masih mengalami 

kesulitan dalam merumuskan tujuan penyelesaian masalah.  

Pada indikator Explore Possible Strategies, kelas 

eksperimen memperoleh 95,06% dan kelas kontrol 86,96%, 

sedangkan pada indikator Anticipate Outcome and Act,  masing-

masing sebesar 98,77% dan 85,51%, serta 100% dan 79,71% yang 

menunjukkan bahwa murid telah mampu menentukan strategi dan 

memprediksi hasil dari solusi yang dipilih. Begitu juga dengan 

tindakan atau aksi nyata yang harus dilakukan untuk mencapai solusi 

tersebut. Pada indikator Look Back and Learn, pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing memperoleh 

     

     

                          

    
     
     
     
     
      
      

                
     

     

               

     

     

    

     

     

     

     

      

             

Gambar 4. 8 Diagram Persentase Hasil Analisis Soal (a) Kelas Eksperimen; (b) Kelas 

Kontrol 
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persentase sebesar 95,06% dan 62,32%, serta 92,59% dan 84,06% 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar murid sudah mampu 

mengambil pelajaran dari proses penyelesaian masalah.   

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

Sebelum uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Flipped Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas juga digunakan sebagai uji prasyarat sebelum 

dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 

23 for Windows. Data yang digunakan dalam uji normalitas 

meliputi data pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Deskripsi data hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Data hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol .925 23 .084 

Posttest Kontrol .885 23 .012 

Pretest Eksperimen .806 27 .000 

Posttest Eksperimen .902 27 .015 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk, diketahui bahwa nilai signifikansi pre-test kelas kontrol 

sebesar 0,084 ≥ 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Namun, 

nilai signifikansi post-test kelas kontrol sebesar 0,012 < 0,05, pre-

test kelas eksperimen sebesar 0,000 < 0,05, dan post-test kelas 

eksperimen sebesar 0,015 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian data tidak berdistribusi normal, sehingga uji 

prasyarat untuk menggunakan uji parametrik tidak terpenuhi. 

Oleh karena itu, uji hipotesis dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank 

Test dan Mann-Whitney U Test.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan dengan uji Wilcoxon 

Signed Rank dan Mann-Whitney U  melalui bantuan SPSS 23 for 

Windows. Uji Wilcoxon Signed Rank digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-test pada masing-

masing kelas, sedangkan uji Mann-Whitney U digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil post-test antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.   
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a) Perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Deskripsi data hasil uji Wilcoxon Signed Rank dapat 

dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut.  

Tabel 4. 3 Data Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

 
N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post-test Kontrol - Pre-

test Kontrol 

Negative Ranks 10a 8.75 87.50 

Positive Ranks 6b 8.08 48.50 

Ties 7c   

Total 23   

Post-test Eksperimen - 

Pre-test Eksperimen 

Negative Ranks 4d 7.13 28.50 

Positive Ranks 18e 12.47 224.50 

Ties 5f   

Total 27   

 

Tabel 4. 4 Data Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

  

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank pada 

kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 6 murid yang 

mengalami peningkatan nilai (positif ranks), 10 murid  

mengalami penurunan nilai (negative ranks), serta 7 

murid memiliki nilai pre-test dan post test yang sama 

(ties). Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,312 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test, 

serta pembelajaran konvensional pada kelas kontrol tidak 

 

Post-test Kontrol - 

Pre-test Kontrol 

Post-test Eksperimen - 

Pre-test Eksperimen 

Z -1.012b -3.194c 

Asymp. Sig. (2-tailed) .312 .001 
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memberikan peningkatan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah murid.  

Sedangkan pada kelas eksperimen, hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank menunjukkan bahwa terdapat 18 

murid yang mengalami peningkatan nilai (positif ranks), 

4 murid mengalami penurunan nilai (negative ranks), 

dan 5 murid memiliki nilai pre-test dan post-test yang 

sama (ties). Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 

0,0001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test pada kelas eksperimen, serta pembelajaran 

dengan model Problem Based Flipped Learning mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid.  

b) Pengaruh model Problem Based Flipped Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah murid.  

Untuk mengetahui perbedaan hasil post-test antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji  Mann-

Whitney U  yang dideskripsikan pada tabel 4.5 dan 4.6 

berikut.  

Tabel 4. 5 Data Hasil Uji Mann-Whitney U 

   

Kelompok Kelas N Mean Rank 
Sum of 

Ranks 

Nilai Posttest Eksperimen 27 29.94 808.50 

Kontrol 23 20.28 466.50 

Total 50   
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Tabel 4. 6 Data Hasil Uji Mann-Whitney U 

   

 

 

Hasil uji Mann-Whitney U  menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.018 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara skor post-test kedua 

kelompok, dengan Mean Rank kelas eksperimen 29.94, lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 20.28. Hal ini 

menunjukkan bahwa model Problem Based Flipped 

Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah murid.  

 

  

 Nilai Posttest 

Mann-Whitney U 190.500 

Wilcoxon W 466.500 

Z -2.363 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

A. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA murid pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan bahwa pada kelas kontrol 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0321 > 0,05, sehingga tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test, sedangkan 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test.  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa setiap tahapan dalam model Problem 

Based Flipped Learning memiliki peran dalam pengembangan indikator 

kemampuan pemecahan masalah murid. Untuk memberikan gambaran yang 

jelas, berikut disajikan skema hubungan antara sintaks Problem Based 

Flipped Learning dengan indikator pemecahan masalah IDEAL.  
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Gambar 5.  1 Skema Hubungan Sintaks Problem Based Flipped Learning dengan 

Indikator IDEAL 

B. Pengaruh Model Problem Based Flipped Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Murid  

Hasil uji Mann- Whitney U Test pada nilai post-test kelas eksperimen 

dan kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan signifikan pada hasil post-test antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah murid 

pada kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Flipped 

Learning dengan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga model Problem Based Flipped Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalahan IPA murid kelas 

V di SDI NU Lawang 

Pada tahap orientasi masalah dan tujuan pembelajaran, 

pembelajaran diawali dengan penyajian permasalahan yang relevan dengan 

materi serta lingkungan dan kehidupan sehari-hari para murid (Jairina et al., 

2020; Maulana et al., 2025). Permasalahan lingkungan yang disebabkan 

oleh manusia sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Ar-Rum: 41: 
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ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهُمْ  

 يَرْجِعوُنَ 

Artinya:  "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)"(QS. Ar-Rum:41). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan dapat 

terjadi akibat perbuatan manusia, sehingga menjadi peringatan agar 

manusia kembali pada perilaku yang benar (Rifzikka, 2024). Hal ini relevan 

dengan tahap orientasi masalah, dimana murid diperkenalkan pada masalah 

nyata di lingkungan sekitar, sehingga mereka dapat menyadari dampaknya 

dan mencari solusi penyelesaiannya. Dalam tahap ini, guru berperan  

membangun kegiatan pembelajaran yang dapat membantu menghubungkan 

murid terhadap masalah-masalah autentik (Ionita, 2020).  

Tahap ini diarahkan pada pemenuhan indikator Identify Problem and 

Opportunities, dimana murid menganalisis permasalahan yang ada sehingga 

menjadi dasar untuk menemukan solusi penyelesaiannya. Sejalan dengan 

pendapat (Arends, 2012), penyajian permasalahan nyata dan bermakna 

dapat menjadi tahap awal bagi kegiatan investigasi dan penyelidikan murid. 

Melalui kegiatan orientasi masalah, murid dapat lebih mudah memahami 

karakteristik permasalahan serta mulai merancang kemungkinan solusi 

yang dapat diterapkan. (Afandi & Handayani, 2020).  
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Kemampuan murid dalam Identify Problem and Opportunities, 

ditunjukkan melalui pemahaman terhadap permasalahan dengan 

menyebutkan hal-hal yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

(Zulqarnain & Fatmahanik, 2022).  Hal tersebut terbukti dalam jawaban 

murid pada soal post-test pada Gambar 5.2 berikut.  

 Pada jawaban tersebut ditunjukkan bahwa murid mampu 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam teks bacaan, seperti terjadinya 

banjir, tanah longsor, dan pohon tumbang. Sehingga berdasarkan 

permasalahan tersebut, murid selanjutnya dapat menentukan solusi yang 

akan diterapkan. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis soal yang 

menunjukkan presentase ketercapaian indikator Identify Problem and 

Opportunities pada kelas eksperimen sebesar 96,30% yang menunjukkan 

murid telah mampu memahami dan mengidentifikasi permasalahan dengan 

baik.  

Pada tahap mengorganisasikan proses belajar, guru membantu murid 

dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan 

dengan masalah yang telah ditentukan melalui pembentukan kelompok 

kecil (Ionita, 2020). Setiap kelompok mengidentifikasi permasalahan 

lingkungan yang diterima dengan cara membuat rumusan masalah, 

hipotesis, dan tujuan dari penyelidikan. (Putri et al., 2014). 

Pengorganisasian belajar dalam kelompok kecil dapat memberikan dampak 

 
Gambar 5. 2  Jawaban murid pada tahapan Identify Problem and Opportunities 
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positif terhadap proses belajar dan keterampilan murid, termasuk dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. (Klegeris & Hurren, 2011).  

Dalam tahap ini, kegiatan pembelajaran mengarah pada indikator 

Define Goals, dimana murid mampu mendalami masalah yang telah 

ditemukan dan menentukan tujuan yang ingin dicapai. Penetapan tujuan ini 

akan menentukan arah penyelesaian dan jenis solusi yang akan dipilih 

(Hasbullah & Wibawa, 2017). Ketercapaian indikator Define Goals 

tercermin dalam jawaban siswa pada soal post-test yang menunjukkan 

bahwa tujuan yang ingin dicapai yaitu adanya perubahan lingkungan, 

seperti tidak terjadi lagi banjir dan longsor. Namun demikian, hasil analisis 

soal pada indikator tersebut menunjukkan presentase yang rendah yaitu 

sebesar 61,37% yang mengindikasikan bahwa sebagian besar murid masih 

kesulitan dalam menentukan tujuan penyelesaian masalah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari jawaban murid pada Gambar 5.3 berikut.  

Berdasarkan jawaban tersebut ditunjukkan bahwa murid belum 

mampu merumuskan tujuan yang jelas dari pemecahan masalah yang 

dilakukan. Murid cenderung langsung memberikan solusi tanpa 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator Define Goals belum tercapai secara optimal.  

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran yaitu proses penyelidikan 

individu dan kelompok. Setiap kelompok melakukan kegiatan pengumpulan 

Gambar 5.  3 Jawaban murid pada tahapan Define Goals 
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informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan, sehingga 

murid dapat memperoleh pemahaman serta solusi terhadap masalah yang 

dihadapi (Adam et al., 2024). Kegiatan kolaborasi pada tahapan 

pengorganisasian belajar hingga proses penyelidikan ini sejalan dengan 

firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah: 2:  

ثْمِ وَالْعدُْوَانِ  ...   ... وَتعََاوَنوُا عَلَى الْبِر ِ وَالتَّقْوَىٰ َۖ وَلََ تعََاوَنوُا عَلَى الِْْ

Artinya: “...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan...” (QS. Al-Maidah:2).  

Ayat tersebut menekankan pentingnya tolong-menolong dalam 

kebaikan (Maghrobi et al., 2024). Hal ini relevan dengan kegiatan pada dua 

tahapan tersebut yang merupakan bentuk pengamalan dari prinsip ta’awun, 

dimana murid bekerja sama dan saling membantu dalam mengumpulkan 

informasi dan menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.  

Proses penyelidikan melibatkan kegiatan pengumpulan data, 

perumusan solusi berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

mempertimbangkan kemungkinan hasil dari solusi yang dirumuskan, serta 

menentukan tindakan yang tepat untuk mencapai solusi tersebut. Selain itu, 

murid juga melakukan peninjauan terhadap hasil penyelidikan dengan 

melihat perubahan setelah penerapan solusi serta menarik pelajaran dari 

proses tersebut. Pada tahap ini, proses pembelajaran menunjukkan 

keterkaitan dengan beberapa indikator, yaitu Explore Possible Strategies, 

Anticipate Outcomes and Act, serta Look Back and Learn. 
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 Indikator Explore Possible Strategies memberikan kemungkinan 

kepada murid untuk menentukan berbagai strategi atau alternatif pemecahan 

masalah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah (Juniartina & Devi, 

2022). Pada indikator ini, murid mampu mengeksplorasi rencana 

pemecahan masalah serta memilih pendekatan yang tepat dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi (Amaliah et al., 2025). Kemampuan tersebut terlihat 

dari jawaban murid yang menunjukkan adanya alternatif solusi terhadap 

permasalahan lingkungan, seperti tidak membuang sampah sembarangan, 

tidak menebang pohon, dan tidak membakar hutan. Dari beberapa alternatif 

tersebut, murid kemudian akan memilih salah satu solusi yang akan 

diterapkan sebagai langkah penyelesaian masalah. Kemampuan murid 

dalam Explore Possible Strategies dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut.  

 Temuan ini juga diperkuat dengan hasil analisis soal ketercapaian 

indikator Explore Possible Strategies dengan presentase sebesar 95,06% 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar murid mampu mengeksplorasi 

berbagai strategi serta menentukan alternatif solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah.  

Gambar 5. 4 Jawaban murid pada tahapan Explore Possible Strategies 
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Selanjutnya pada indikator Anticipate Outcomes and Act murid 

mampu dalam mengantisipasi kemungkinan hasil dari strategi yang dipilih 

serta menentukan tindakan yang sesuai berdasarkan strategi tersebut (Yanti 

& Syazali, 2016). Dalam indikator ini, setelah murid memilih strategi atau 

solusi alternatif, murid mampu memperkirakan hasil yang akan diperoleh, 

kemudian menentukan tindakan yang tepat sesuai dengan solusi yang dipilih 

(Marini et al., 2022). Kemampuan tersebut terlihat dari jawaban murid yang 

di tunjukkan pada Gambar 5.5 berikut.  

(a)                                                                                              (b) 

Berdasarkan jawaban murid, ditunjukkan bahwa setelah memilih 

solusi, seperti tidak membuang sampah sembarangan, murid mampu 

mengantisipasi hasil yang akan diperoleh, yaitu saluran air tidak lagi 

tersumbat sehingga tidak terjadi banjir. Selain itu, murid juga mampu 

menentukan tindakan yang sesuai, seperti membuang sampah pada 

tempatnya sebagai bentuk implementasi dari solusi yang dipilih. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil analisis presentase ketercapaian indikator Anticipate 

Outcomes and Act, yaitu sebesar 98,77% dan 100% yang menunjukkan 

bahwa murid telah mampu mengantisipasi hasil serta menunjukkan 

tindakan yang tepat dalam menyelesaikan masalah.  

Gambar 5. 5 Jawaban murid pada tahapan (a) Anticipate Outcomes; (b) Act 
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 Indikator Look Back and Learn menunjukkan kemampuan murid 

dalam meninjau kembali dan mengevaluasi hasil dari strategi yang 

diterapkan, sehingga murid dapat memperoleh pembelajaran dari 

pengalaman tersebut. Dalam tahap ini, murid diharapkan mampu 

membayangkan hasil apa yang akan diperoleh dari solusi yang telah 

dirancang (Rokhim et al., 2023). Kemampuan murid dalam Look Back and 

Learn dapat dilihat dari jawaban pada Gambar 5.6 berikut.  

Pada jawaban murid ditunjukkan bahwa setelah mereka menentukan 

solusi dan tindakan yang akan dilakukan, seperti tidak membuang sampah 

sembarangan, murid mampu menggambarkan hasil yang diperoleh, yaitu 

lingkungan menjadi lebih bersih dan tidak mudah terkena banjir. Selain itu, 

murid juga mampu mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut, yaitu 

membuang sampah pada tempatnya agar tidak terjadi banjir. Temuan ini 

diperkuat dengan hasil analisis soal pada indikator Look Back and Learn 

dengan presentase sebesar 95,06% dan 92,59% yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid telah mampu mengevaluasi hasil dari solusi yang 

diterapkan serta mengambil pelajaran dari proses pemecahan masalah.  

Gambar 5. 6 Jawaban murid pada tahapan Look Back and Learn 
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Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru 

membantu murid dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang akan 

disajikan. Karya tersebut berupa mindmapping berisi hasil diskusi 

pemecahan masalah yang akan dipresentasikan di depan kelas (Yuliani & 

Rahman, 2022). Selama proses presentasi, kelompok lain memberikan 

tanggapan dan pertanyaan terhadap hasil yang disampaikan. Dalam tahap 

ini, proses pembelajaran menunjukkan keterkaitan dengan indikator Act, 

dimana murid melakukan tindakan untuk menyajikan pemahamannya 

dalam bentuk karya. Kegiatan ini berperan dalam melatih kemampuan 

komunikasi murid secara efektif, membiasakan menerima kritik, serta 

memperbaiki gagasan yang telah disusun. (Rizqina & Budhi, 2025) 

Pada tahap analisis, evaluasi, dan refleksi proses pemecahan 

masalah, murid terlebih dahulu melakukan refleksi serta evaluasi terhadap 

proses penyelidikan yang telah dilakukan (Rahmadani, 2019). Selanjutnya, 

guru bersama murid menganalisis dan mengevaluasi seluruh kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Guru memberikan penguatan terhadap 

konsep atau pengetahuan yang telah diperoleh. (Handini et al., 2024). 

Kegiatan refleksi dan evaluasi sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-

Hasyr: 18: 

 َ ََۗ انَِّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِغَد َۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ خَبيِْرٌ ۢ بمَِا   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

۝١٨ تعَْمَلوُْنَ   

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
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untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”(QS. Al- Hasyr: 18).  

Ayat tersebut menekankan pentingnya refleksi diri terhadap apa 

yang telah dilakukan sebagai bekal perbaikan di masa depan (Daima & 

Widi, 2024). Hal ini sejalan dengan tahapan analisis, evaluasi, dan refleksi, 

dimana murid menilai proses dan hasil pembelajaran, sehingga dapat 

memperbaiki pemahaman dan meningkatkan kualitas belajarnya.  

Dalam tahap ini, kegiatan evaluasi dan refleksi memiliki keterkaitan 

dengan indikator Look Back and Learn dimana murid dapat melihat kembali 

berbagai pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari, sebagai dasar 

untuk peningkatan dan pemahaman belajar (Wowor et al., 2022). Melalui 

kegiatan tersebut, murid juga dapat memahami kelebihan dan kekurangan 

dari pendekatan yang digunakan, sehingga tidak hanya meningkatkan 

pemahaman terhadap materi, tetapi juga mendorong mereka menjadi pelajar 

yang baik. (Kusasih et al., 2024). 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA antara kelas 

ekperimen dan kelas kontrol.  

2. Model Problem Based Flipped Learning memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA murid kelas 

V SDI NU Lawang.  

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam menerapkan model 

Problem Based Flipped Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

murid, terdapat beberapa saran yang diberikan antara lain:  

1. Melakukan analisis lebih mendalam terhadap keterkaitan antara 

tahapan Problem Based Flipped Learning fase ke-3 dan ke-4 

dengan indikator model IDEAL secara teoritis sehingga dapat 

memperdalam hasil penelitian.  

2. Mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membantu 

murid untuk meningkatkan kemampuannya dalam Define Goals.  

3. Melakukan penelitian pada kelas dengan data yang berdistribusi 

normal.  
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4. Melaksanakan penelitian dengan jumlah pertemuan yang lebih 

panjang agar setiap tahapan dalam model Problem Based Flipped 

Learning dapat berjalan lebih optimal.  

5. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan 

materi yang diteliti. Oleh karena itu, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian serupa pada materi atau jenjang yang 

berbeda.  
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Lampiran 1 Sintaks Problem Based Flipped Learning 
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Lampiran 2 Modul Ajar 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KURIKULUM 

MERDEKA  

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama penyusun : Khazimah Nujbah 

Instansi  : SDI NU Lawang 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar  

Mata Pelajaran : IPAS  

Fase/Kelas  : Fase C / V (Lima) 

Topik   : Siklus hidrologi  

Alokasi Waktu  : 2 JP × 35 menit  

Kompetensi Awal  

1. Murid mengetahui definisi siklus hidrologi.  

2. Murid mengetahui tahapan-tahapan dalam siklus hidrologi.  

B. Profil Pelajar Pancasila  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2. Bergotong royong 

3. Mandiri 

4. Bernalar kritis  

5. Kreatif  

C. Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin  

1. Berkeadaban (Ta’addub): Sholeh sosial, berbudaya, dan peduli lingkungan.  

2. Toleransi (Tasamuh): toleransi dan menghargai keberagaman.  

3. Keteladanan (Qudwah): integritas, disiplin, dan percaya diri.  

4. Dinamis dan inovatif (Tathawwur wa ibtikar) : bernalar kritis dan kreatif.  

D. Kurikulum Berbasis Cinta  

1. Cinta ilmu: Pilar sukses mencari ilmu: niat, tekun, tawakkal, wara’, yakin, dan 

syukur. Adab kepada guru.  

2. Cinta diri dan sesama manusia: Adab kepada teman.  

E. Sarana Prasarana  

1. Media  

a. Laptop 

b. Proyektor 

2. Sumber belajar  

a. LKPD 

b. Buku teks  

c. Internet  

F. Target Murid  
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 Murid reguler dengan jumlah 28 murid 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran: Problem Based Flipped Learning 

2. Metode: diskusi, tanya jawab, presentasi  

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran  

 Murid mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya 

dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Murid merefleksikan bagaimana perubahan kondisi 

alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta 

memprediksi dampak terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.  

B. Tujuan Pembelajaran 

 Murid mampu memahami konsep siklus hidrologi serta menganalisis permasalah 

yang muncul di dalamnya, kemudian menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, 

menemukan solusi, dan mempresentasikan hasil penyelidikannya melalui tugas portofolio 

secara tepat dan efektif. 

C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Menjelaskan konsep dasar siklus hidrologi.  

2. Mengidentifikasi permasalahan dalam siklus hidrologi.  

3. Merumuskan dan menyajikan masalah serta hipotesis pemecahan masalah.  

4. Melakukan investigasi penyebab dan solusi dari suatu permasalahan.  

5. Menyusun dan menyajikan hasil investigasi dalam portofolio.  

6. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan pembelajaran.  

D. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Melalui model Problem Based Flipped Learning murid diharapkan mampu:  

1. Murid mampu menjelaskan konsep dasar siklus hidrologi dengan tepat.  

2. Murid mampu mengidentifikasi dan memahami masalah yang muncul dalam 

proses siklus hidrologi secara tepat.  

3. Murid mampu merumuskan masalah dalam siklus hidrologi secara tepat.  

4. Murid mampu merumuskan hipotesis pemecahan masalah dalam siklus hidrologi 

secara tepat.  

5. Murid mampu mempresentasikan rumusan masalah dalam siklus hidrologi dan 

hipotesis secara tepat, jelas, dan efektif di depan kelas. 

6. Murid mampu melakukan investigasi terhadap penyebab permasalahan dalam siklus 

hidrologi.  

7. Murid mampu memberikan solusi terhadap permasalahan dalam siklus hidrologi 

dengan tepat.  

8. Murid mampu mempresentasikan hasil investigasi penyebab permasalahan dalam 

siklus hidrologi dengan tepat, jelas, dan efektif di depan kelas.  

9. Murid mampu membuat portofolio hasil temuan investigasi secara tepat.  

10. Murid mampu membuat portofolio hasil investigasi dengan menarik.  

11. Murid mampu mengisi self report yang diberikan guru.  

12. Murid mampu menjawab soal evaluasi secara tepat.  

13. Murid mampu menyampaikan refleksi pembelajaran secara tepat.  

E. Pemahaman Bermakna  
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Murid mampu menganalisis permasalahan yang muncul dalam siklus hidrologi dan 

menemukan solusi yang tepat berdasarkan situasi yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

F. Pertanyaan Pemantik  

1. Berdasarkan video yang telah di tonton sebelumnya, masalah apa saja yang dapat 

terjadi pada siklus hidrologi? Apakah dilingkungan sekitarmu terdapat masalah 

yang sama?  

2. Hal apa yang dapat menyebabkan masalah pada siklus hidrologi?  

3. Jika masalah pada siklus hidrologi tidak segera di selesaikan, apa yang akan 

terjadi?  

4. Menurutmu, bagaimana cara memperbaiki masalah yang terjadi?  

 

 

G. Persiapan Pembelajaran 

1. Disiplin dan duduk dengan rapi.  

2. Mendengarkan guru saat menerangkan dengan tenang 

3. Menyiapkan buku dan alat tulis.  

 

PRA-PEMBELAJARAN  

Pertemuan 1  

Kegiatan Sinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Murid  

1. Guru memberikan asesmen 

diagnostik berupa soal pre-test 

kepada murid.   

2. Guru membuat instruksi kegiatan 

pembelajaran asinkronus fase 1 

sebagai berikut:  

a. Menyaksikan video 

pembelajaran melalui tautan 

yang disediakan.  

b. Membuat catatan poin-poin 

penting dari isi video yang 

ditonton.  

c. Menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD-Fase1.   

1. Murid menjawab soal pre-test yang 

diberikan oleh guru. Cinta ilmu 

2. Murid memperhatikan instruksi 

kegiatan pembelajaran asinkronus 

fase 1 yang disampaikan oleh guru.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 2 

Sintaks Problem Based Flipped Learning (Fase 1): Orientasi pada masalah dan tujuan 

pembelajaran.  

Kegiatan Asinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Murid 

1. Guru menyediakan bahan ajar 

berupa video pembelajaran dan 

LKPD-Fase 1 yang memuat konsep 

dan permasalahan kontekstual dalam 

siklus hidrologi.  

 

1. Murid mengakses bahan ajar berupa 

video pembelajaran dan LKPD-Fase 

1 yang memuat konsep dan 

permasalahan kontekstual dalam 

siklus hidrologi. Cinta ilmu 

2. Murid mengikuti instruksi kegiatan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru.  

 

Kegiatan Sinkronus  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan menyapa 

murid (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

peserta didik, dan lain-lain), serta 

menyemangati murid dengan 

tepukan, atau bernyanyi. Joyful 

learning membangun suasana yang 

kreatif dan menyenangkan.  

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan peserta didik, 

serta hal-hal apa saja yang akan 

dinilai dari murid selama proses 

pembelajaran. 

1. Murid menjawab salam, merespons 

sapaan guru, serta mempersiapkan 

diri untuk belajar. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

penilaian yang diberikan.  

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru mengajukan pertanyaan terkait 

siklus hidrologi sebagai pemantik 

untuk memulai brainstorming.  

2. Guru membimbing diskusi orientasi 

masalah yang terjadi pada siklus 

hidrologi.  

3. Guru mengarahkan murid untuk 

menyusun permasalahan utama yang 

akan dikaji lebih lanjut.  

4. Guru memberikan feedback pada 

kegiatan diskusi.  

1. Memberikan respon terhadap 

pertanyaan pemantik yang diberikan 

guru.  

2. Murid berdiskusi membahas 

masalah yang terjadi pada siklus 

hidrologi. Meaningful learning 

membahas masalah dalam 

kehidupan nyata.  

3. Murid menyusun permasalahan 

utama yang akan dikaji lebih lanjut.  
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4. Murid memberikan feedback 

terhadap pendapat teman sebaya. 

Cinta diri dan sesama manusia.  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menyimpulkan hasil diskusi 

bersama dengan murid.  

2. Guru memandu murid melakukan 

kegiatan refleksi pembelajaran yang 

meliputi:  

a. Menurutmu, bagaimana kegiatan 

diskusi yang dilaksanakan hari 

ini?  

b. Pelajaran apa yang kamu peroleh 

hari ini?  

c. Apakah masih terdapat hal yang 

belum kamu pahami?  

d. Apakah kamu siap untuk 

pembelajaran berikutnya?  

3. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya dan kegiatan asinkronus 

yang harus dilakukan di rumah.  

4. Guru membagi murid menjadi 4-5 

kelompok untuk kegiatan asinkronus 

fase 2.  

5. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama murid.  

1. Murid terlibat dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi.  

2. Murid merefleksikan pembelajaran 

dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. Mindful learning 

murid sadar akan proses belajar dan 

pemahamannya.  

3. Murid mendengarkan penjelasan 

guru terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya dan kegiatan asinkronus 

yang harus dilakukan di rumah.  

4. Murid dibagi menjadi 4-5 kelompok 

untuk kegiatan asinkronus fase 2.  

5. Murid membaca doa bersama guru 

dan menjawab salam guru.  

 

 

Pertemuan 3 

Sintaks Problem Based Flipped Learning (Fase 2): Mengorganisasi pembelajaran  

Kegiatan Asinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Murid 

1. Guru menyediakan bahan ajar dan 

LKPD-Fase 2.  

2. Guru membuat instruksi kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut:  

a. Merumuskan masalah dalam 

siklus hidrologi.  

b. Menyusun hipotesis pemecahan 

masalah.  

1. Murid belajar mandiri dengan bahan 

ajar yang telah disediakan. cinta 

ilmu 

2. Murid mengikuti instruksi kegiatan 

pembelajaran.  

3. Murid merumuskan masalah yang  

akan dipecahkan. Mindful learning  

6. Murid menyusun hipotesis 

pemecahan masalah. Mindful 

learning murid sadar akan proses 

belajar dan pemahamannya.  

Kegiatan Sinkronus  
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

3. Guru memberi salam dan menyapa 

murid (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

peserta didik, dan lain-lain), serta 

menyemangati murid dengan 

tepukan, atau bernyanyi. Joyful 

learning membangun suasana yang 

kreatif dan menyenangkan.  

1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan peserta didik, 

serta hal-hal apa saja yang akan 

dinilai dari murid selama proses 

pembelajaran. 

1. Murid menjawab salam, merespons 

sapaan guru, serta mempersiapkan 

diri untuk belajar. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

penilaian yang diberikan.  

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru mengkonfirmasi temuan 

masalah awal yang telah 

dipresentasikan oleh murid.  

2. Guru membantu murid merancang 

pembagian tugas kelompok untuk 

kegiatan penyelidikan.   

1. Murid mempresentasikan masalah 

yang akan dipecahkan.  

1. Murid mempresentasikan hipotesis 

masalah. Mindful learning murid 

sadar akan proses belajar dan 

pemahamannya. 

2. Murid membuat pembagian tugas 

kelompok untuk kegiatan 

penyelidikan. Cinta diri dan sesama 

manusia.  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan 

rumusan masalah, hipotesis, dan 

pembagian tugas kelompok untuk 

kegiatan penyelidikan. 

2. Guru memandu murid melakukan 

kegiatan refleksi pembelajaran yang 

meliputi:  

a. Apakah rumusan masalah, 

hipotesis, dan pembagian tugas 

kelompokmu sudah sesuai?  

b. Adakah yang masih belum kamu 

pahami?  

c. Apakah kamu siap untuk 

melakukan kegiatan 

penyelidikan?  

3. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya dan kegiatan asinkronus 

yang harus dilakukan di rumah.  

2. Murid terlibat dalam menyimpulkan 

rumusan masalah, hipotesis, dan 

pembagian tugas kelompok. 

3. Murid merefleksikan pembelajaran 

dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. Mindful learning 

murid sadar akan proses belajar dan 

pemahamannya. 

4. Murid mendengarkan penjelasan 

guru terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya dan kegiatan asinkronus 

yang harus dilakukan di rumah.  

5. Murid membaca doa bersama guru 

dan menjawab salam guru.  
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4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama peserta 

didik.  

 

 

Pertemuan 4 

Sintaks Problem Based Flipped Learning (Fase 3): Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok  

Kegiatan Asinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Murid  

1. Guru menyediakan panduan 

penyelidikan.  

2. Guru menyediakan panduan 

pengembangan instrumen 

pengumpulan data 

1. Murid belajar mandiri dengan bahan 

ajar yang telah disediakan. Cinta 

ilmu.  

2. Murid melakukan investigasi 

pemecahan masalah melalui 

berbagai sumber relevan. 

Meaningful learning membahas 

masalah dalam kehidupan nyata. 
Kegiatan Sinkronus  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan menyapa 

murid (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

murid, dan lain-lain), serta 

menyemangati murid dengan 

tepukan, atau bernyanyi.  

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan peserta didik, 

serta hal-hal apa saja yang akan 

dinilai dari murid selama proses 

pembelajaran. 

1. Murid menjawab salam, merespons 

sapaan guru, serta mempersiapkan 

diri untuk belajar. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

penilaian yang diberikan.  

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru meninjau rumusan hipotesis 

2. Guru memberikan umpan balik 

presentasi hasil investigasi. 

1. Murid mempresentasikan hipotesis 

pemecahan masalah.  

2. Murid mempresentasikan hasil 

investigasi pemecahan masalah. 

Meaningful learning membahas 

masalah dalam kehidupan nyata. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan 

hasil investigasi pemecahan masalah 

dan hipotesis yang telah disusun.  

1. Murid terlibat dalam menyimpulkan 

hasil investigasi pemecahan masalah 

dan hipotesis yang telah disusun. 
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2. Guru memandu murid melakukan 

kegiatan refleksi pembelajaran yang 

meliputi: 

a. Apakah kamu terlibat aktif 

dalam kegiatan penyelidikan?  

b. Apakah pembeagian tugas dalam 

kelompok berjalan dengan baik?  

c. Kendala apa yang kamu alami 

selama kegiatan penyelidikan?  

3. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya dan tugas mandiri yang 

harus dikerjakan di rumah.  

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama murid.  

6. Murid merefleksikan pembelajaran 

dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. Mindful learning 

murid sadar akan proses belajar dan 

pemahamannya. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

guru terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya dan tugas mandiri yang 

harus dikerjakan di rumah.  

3. Murid membaca doa bersama guru 

dan menjawab salam guru.  

 

Pertemuan 5 

Sintaks Problem Based Flipped Learning (Fase 4): Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. 

Kegiatan Asinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1. Guru menyediakan panduan 

penyusunan portofolio hasil temuan 

investigasi dalam bentuk mind 

mapping .  

2. Menyediakan instrumen asesmen 

portofolio hasil temuan investigasi 

dalam bentuk mind mapping . 

1. Murid belajar mandiri dengan bahan 

ajar yang telah disediakan. cinta 

ilmu  

4. Murid menyusun portofolio hasil 

investigasi dalam bentuk mind 

mapping. Joyful learning 

membangun suasana yang kreatif 

dan menyenangkan.  

Kegiatan Sinkronus  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan menyapa 

murid (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

murid, dan lain-lain), serta 

menyemangati murid dengan 

tepukan, atau bernyanyi.  

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan murid, serta 

hal-hal apa saja yang akan dinilai 

dari murid selama proses 

pembelajaran. 

1. Murid menjawab salam, merespons 

sapaan guru, serta mempersiapkan 

diri untuk belajar. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

penilaian yang diberikan.  
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Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberikan umpan balik 

terhadap portofolio temuan 

investigasi dalam bentuk mind 

mapping . 

2. Guru memberikan penilaian 

terhadap portofolio hasil temuan 

investigasi. 

1. Murid mempresentasikan portofolio 

hasil temuan investigasi dalam 

bentuk mind mapping . Joyful 

learning membangun suasana yang 

kreatif dan menyenangkan.  

2. Murid menyimak dan memberikan 

tanggapan terhadap umpan balik 

guru. Cinta diri dan sesama manusia.  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan 

hasil presentasi portofolio dan soal 

evaluasi.  

2. Guru memandu murid melakukan 

kegiatan refleksi pembelajaran yang 

meliputi: 

a. Apakah kamu terlibat aktif 

dalam kegiatan penyusunan 

portofolio?  

b. Apakah kerja kelompok berjalan 

dengan baik selama penyusunan 

portofolio.  

c. Kendala apa yang kamu alami 

saat menyusun portofolio?  

3. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya dan tugas mandiri yang 

harus dikerjakan di rumah.  

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama peserta 

didik.  

1. Murid terlibat dalam menyimpulkan 

hasil presentasi portofolio.  

2. Murid merefleksikan pembelajaran 

dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. Mindful learning 

murid sadar akan proses belajar dan 

pemahamannya. 

3. Murid mendengarkan penjelasan 

guru terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya dan tugas mandiri yang 

harus dikerjakan di rumah.  

4. Murid membaca doa bersama guru 

dan menjawab salam guru.  

 

 

Pertemuan 6 

Sintaks Problem Based Flipped Learning (Fase 5):  Analisis, evaluasi, dan refleksi 

proses pemecahan masalah. 

Kegiatan Asinkronus  

Kegiatan Guru Kegiatan Murid 

1. Guru menyediakan instrumen self 

report. 

2. Guru memberikan instruksi 

pengisian self report.   

1. Murid mengisi instrument self report 

yang diberikan guru. Mindful 

learning murid sadar akan proses 

belajar dan pemahamannya. 
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Kegiatan Sinkronus  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru memberi salam dan menyapa 

murid (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan 

murid, dan lain-lain), serta 

menyemangati murid dengan 

tepukan, atau bernyanyi.  

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan peserta didik, 

serta hal-hal apa saja yang akan 

dinilai dari murid selama proses 

pembelajaran. 

1. Murid menjawab salam, merespons 

sapaan guru, serta mempersiapkan 

diri untuk belajar. 

2. Murid mendengarkan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

penilaian yang diberikan.  

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru melaksanakan evaluasi sumatif 

pembelajaran.  

 

1. Murid mengikuti penilaian 

pembelajaran. Cinta ilmu 

2. Murid menyampaikan self report 

sebagai refleksi pembelajaran 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama murid menyimpulkan 

keseluruhan proses pembelajaran.  

2. Guru memandu murid melakukan 

kegiatan refleksi pembelajaran yang 

meliputi: 

a. Menurutmu, bagaimana kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan selama ini?  

b. Apakah kalian menyukai model 

pembelajaran yang diterapkan?  

c. Apa saja kesulitanmu dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

model tersebut?  

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama murid 

1. Murid terlibat dalam menyimpulkan 

keseluruhan proses pembelajaran. 

2. Murid merefleksikan pembelajaran 

dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

3. Murid membaca doa bersama guru 

dan menjawab salam guru.  

 

Asesmen  

1. Asesmen Awal  

 Untuk mengukur pengetahuan awal Murid sebelum belajar tentang siklus 

hidrologi, guru memberikan pertanyaan kepada Murid melalui soal pre-test 

berbentuk essay. (terlampir) 

2. Asesmen Formatif 

 Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya saat Murid melaksanakan kegiatan investigasi, presentasi, 

dan evaluasi.  
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a. Teknik Asesmen: observasi, penilaian kinerja secara individu 

b. Bentuk instrumen: Lembar Kegiatan Murid secara kelompok. (terlampir) 

3. Asesmen sumatif.  

 Untuk mengukur pengetahuan Murid setelah belajar terkait dengan siklus 

hidrologi, guru memberikan pertanyaan kepada Murid melalui soal post test 

berbentuk essay. (terlampir)  

 

 

Refleksi Guru  

1. Apakah semua murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran?  

2. Apa saja kesulitan yang dialami guru?  

3. Langkah apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

 

Bahan Bacaan Guru dan Murid  

1. Buku murid: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Peserta Didik SD kelas V  

2. Buku panduan guru: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk Murid SD kelas V  

 

 

Glosarium 

1. Evaporasi: Proses penguapan air dari permukaan bumi karena panas matahari. 

2. Hipotesis: Dugaan sementara tentang penyebab atau solusi suatu masalah. 

3. Infiltrasi: Masuknya air hujan ke dalam tanah. 

4. Investigasi: Kegiatan penyelidikan untuk mengumpulkan data atau menemukan 

penyebab masalah. 

5. Kondensasi: Perubahan uap air menjadi titik-titik air hingga membentuk awan. 

6. Presipitasi: Peristiwa jatuhnya air dari awan ke bumi. 

7. Siklus Hidrologi: Perputaran air dari bumi ke atmosfer dan kembali lagi secara 

terus-menerus. 

8. Transpirasi: Penguapan air dari tumbuhan melalui daun. 

Kegiatan Remidial dan Pengayaan  

Pengayaan  Remidial  

Diberikan kepada murid yang telah 

mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan menambah keluasan 

serta kedalaman materi yang mengarah pada 

high order thinking skill (HOTS) 

Diberikan kepada murid yang belum 

mecapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan melakukan 

pembahasan ulang terhadap materi yang 

diberikan melalui metode yang berbeda 

untukk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan murid dalam 

memaknai dan menguasai materi ajar.  
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Daftar pustaka  

1. Ghaniem, A. F., Rasa, A. A., Oktora, A. H., & Yasella, M. (2021). Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial untuk SD Kelas V (Cetakan pertama). Pusat Perbukuan, Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2. Ghaniem, A. F., Rasa, A. A., Oktora, A. H., & Yasella, M. (2021). Buku Panduan 

Guru: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V (Cetakan pertama). 

Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.  

Daftar Link Youtube  

1. https://youtu.be/D4dbeBnd9N8?si=ZWETawZprm1lI2z7   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/D4dbeBnd9N8?si=ZWETawZprm1lI2z7
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LAMPIRAN 1  

A. LKM 
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Nilai Akhir: (total skor ÷ 4 aspek) × 100  

 

LAMPIRAN II 

A. Rubrik Penilaian  

1. Presentasi Lisan  

Aspek yang diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kurang 
Kurang Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

(Skor    

< 20) 
(21-40) (41-60) (61-80) 

(Skor       

> 81) 

Kemampuan komunikasi      

Penguasaan materi       

Kreativitas penyajian materi       

Ketepatan menyelesaikan 

masalah  

     

 

   

 

 

2. Portofolio Hasil Penyelidikan 

Aspek yang diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kurang 
Kurang Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

(Skor    

< 20) 
(21-40) (41-60) (61-80) 

(Skor       

> 81) 

Kesesuaian topik 

(kesesuaian isi materi 

dengan topik yang dibahas) 

     

Kelengkapan (kelengkapan 

isi materi sesuai dengan 

ketentuan) 

     

Desain (desain menarik 

perhatian pembaca)  

     

Penyampaian (komunikatif, 

jelas, dan mudah dipahami) 
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Kontribusi dalam kelompok 

(berkontribusi penuh dalam 

penugasan kelompok) 

     

 

(Sumber: Modifikasi Sugiri et al, 2025) 

 

Nilai Akhir: (total skor ÷ 5 aspek ) × 100  

 

Mengetahui, 

 

        Kepala Madrasah, 

 

 

 

 

(......................................................) 

           Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

 (.................................................) 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 4 Lembar Validasi LKM 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen Soal Pre-test dan Post-test 
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118 

 



 

119 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Kisi-Kisi Instrumen Soal Pre-test dan Post-test 
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Lampiran 7 Data Hasil Pre-test Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas 5A (Eksperimen) 

Nama Siswa  

Total 

Skor 

Pretest 

Total Skor 

Post-test 

Mardiyatul Sabrina Marwah  90 95 

Al-Basith R.H 81 81 

Alzaidan 57 86 

Hisyam Falin Pratama  76 81 

M.Fardan  100 86 

Dzeko Aljavade  76 86 

Giovani  62 86 

Athiyyah Sholichah 90 100 

Daffa  76 100 

Yushin Anjani M.U 90 95 

Askana Faiha 76 90 

Azfa Hauralathifah Rachmah  86 90 

Amira Zakiyah Hasna 90 86 

Lutfiyah Sakhi Maghfiroh 90 90 

Nahfah Maulidiyah  90 90 

Rumaisha Elmumtaza  90 100 

Zainab Muzayyanah  48 71 

Hikmah  90 100 

Alya Syauqia Az-Zahra 90 86 

Nadzira Adzkia  100 95 

Ahmad  86 90 

Fatimah Faizatu Z.  90 90 

Ali Zainal  86 100 

Syaila Ais A.  86 100 

Adibah Nailil Khusnah  90 100 

Bilqys Iffah A.  95 95 

Gigi  90 95 
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Kelas 5B (Kontrol) 

Nama Siswa 

Total 

Skor 

Pretest 

Total 

Skor 

Post-test 

Ayu N. Azzahra  95 95 

Farwa Shahab  90 81 

Retno Ayudia Putri Inara  90 95 

Satria  81 76 

Yusuf  81 76 

Muhammad Ali  71 29 

Illyahsyati Fakhri Al-Bukhori  90 90 

Jihan  62 62 

Shaula Nikmah Alnilam  81 95 

Airina Zaskia  100 100 

M. Rafa Azka  71 67 

Zakki  48 38 

Mayang Shofiyah L.  100 100 

Athiroh Aqilah Zulfah  100 100 

Yuma Farah F.  90 86 

Calista  86 90 

Felicia Nuri T.  52 76 

Ahsan  95 62 

M. Nabil  100 95 

Aminah Aurrtal Ayn  71 52 

Hurum Maasurotun 

Filkhiyam  
76 76 

Hamzah Utsaal Putra  67 81 

Kasyifatunir Rizqa  86 90 
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Lampiran 8 Uji Validitas Konstruk 
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Lampiran 9 Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach) 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Dokumentasi Wawancara Guru Kelas 

 

 

Sertifikat Turnitin  
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